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STUDI
PENGGUNAAN BUKU BERBAHASA INGGRIS
DALAM M=NUNJANG KEMAMPUAN SISWA MEMBACA DAN MEMAHAMI
BACAAN BERBAEASA INGGRIS ,
PADA JURUSAN BAEASA (PROGRAY A4)
EXOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 1 PALANGKARAYA

ABSTRAXSI

Kemampuan siswa membaca dan memahami teks bacaan
berbahasa Inggris dipengaruhi oleh beberapa faktor penen-
tu, salah satu di antaranya adalah penggunaan buku berba-
hasa Ingzsris dalam proses belajar, Persediaan buku berba-
hasa Inggris baik dalam jumlah maupun jeanisnya memungkin-
kan siswa memanfaztkan buku tersebut untuk meningkatkan
kemampuan membaca dan memahami teks bacaan berbahasa Ing-
gris.

Signifikansi penelitian ini adalah ingin mengetahui
sejauhmana intensitas penggunaan buku berbahasa Ingeris
dalam menunjang <emampuan Siswa membaca dan memahami teks
bacaan berbanasa Inggris, yang mengambil lokasi peneliti-
an pada Jurusan tahasa (Program A4 ) 3ekolah Menengah Atas
Negeri 1 (SMAN 1) Palangkaraya,

Hubungan antara tingkat intensitas penggunaan buku
berbahasa Inzsris sebagai sumber belajar dengan kemampuan
siswa memtaca aan memahami teks bacaan berbahasa lnggris
pada Jurusan Bahasa SMAN 1 Palangkaraya merupakan pokok
bahasan dan subye< penelitian. Dengan harzpan, hasil pe-
nelitian ini berguna bagi pengelola SMAN 1 Palangkaraya,
xhususnya Jurusan Bahasa Lgrogram A4) sebtagai bahan input
dan informasi dalam rangka meningXat<an kemampuan sSiswa
membaca dan memahami teks bacaan berbahasa Inggris, juga
sebagai bahan studi bagi peneliti berikutnya.

untuk mengkaji hubungan antara tingkat intensitas
penggunaan buku berbahasa Ingsris dengan Kemampuan sSiswa
membaca dan memahami bacaan berbahasa Ingeris pada Juru-
san Bahasa 3MAN 1 Palangkaraya digunaxan texnik uji kore-
lasi (r), dan untuk mengetahui signifikansi hadil peneli-
tian dicari nilai t hitung dan kemudian dixonsultasikan
dengan t tabel.

Tenulis menrcadakan penelitian dari tanggal 3 sampai
29 Uktober 1994 di 3MAN 1 Palangkaraya dengan jumlah sam-
pel/responden 33 orang siswa Jurusan Bahasa, Kepala Seko-
lah, Kepala Tata Usaha, “uru Bahasa Inggris dan Pustaka-
wan sekolah sebagai informan. Teknik yang daigunakan- un-
tuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah teknik
observasi, dokumenter, wawancara, ancket dan tes. Dari
hasil penelitian tersebut diketahui bahwa pelaksanaan xe-
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giatan belajar mengajar di 3MAN 1 Palangkaraya berjalan
dengan baik. 3edangkan tingxat penggunaan buxu berbahasa
Inggris berada pada kategori "rendah" dengan nilai rata-
rata 2,00. Xemampuan siswa msmbaca teks bacaan berbahasa
lngyris berada pada tingkat kategori "baik" dengan nilai
rata-rata 78,48, dan xemampuan siswa memahami teks bacaan
berbahasa Inggris pada ting«at "cuxup" denrfan nilai rata-
rata 62,72, )

tdapun nutungan antara tingkat intensitas penggunaan
buku berbahasa Inggris densan xemampuan siswa membaca
teks bacazn berbanasa Ingcris, setelsh dilakukan penghi -
tuigan maxa diperoleh nilai r = 0,27, dan t hitung 1,759
=~ t tabel 0,355 pada taraf xepercayaza 95 %, Jadi an-
tara keaua variabel tersebut terdapat <orelasi pada taraf
lemah. ¥emuiian hubungan antara tingkat intensitas peng-
gunaan bu<«u berbahasa Inggris dengan :emampuan siswa me=
mahami teks bacaan berbahasa Inggris, berdasar<an hasil
penghitungan maka diperoleh nilai r = -0,154 dan t hitung
-0,798 —=—Z. t tabel 0,355. uengan demikian tidak terdapat
korelasi antara «edua variabsl tersebut. Xesimpulan hasil
penelitian ini bersifat temporer dan hanya berlaku untuk
Jurusan sahasa SMAN 1 ralangkaraya semester ganjil tahun
pelajaran 1994/1995.

Densan pembuktian hasil penelitian ini, diharapxan
kepada pihax pengelola, guru, pustakawan sekolah dan sis-
wa Jurusan Bahasa serta seluruh siswa 3MAV 1 Palangkaraya
agar meningkatkan «egiatan belajar mengajar dengan diiri-
ngi peningkatan penggunaan buku berbahkasa Inegris sebagai
buku wajib maupun sebagai buxu penunjang dalam pengajaran
Bahasa Ing:ris, dan meningkatkan minat baca terhadap buku
berbahasa Inggris dalam ranzka pening-atan kemampuan mem=-
baca can memahami teks bacaan berbzhasa Inggris serta pe-
nzuasaan bahasa Incgris secara umum yang pada gilirannya
akan meningkatkan pula mutu pendidikan dan kualitas sum=-
ber daya manusia,



: STUDY
0. USING OF ENGLISH BCOK IN SUPPORT THE ABILITY OF STUDENT
TO READ AND COMPREHEND EVGLISH READING TEXT
AT LANGUAGE PROGRAMME (A4 PRORRAMME)
OF SENIOR HIGH SCHOOL 1 PALANGKARAYA

ABESTRACTIOXN

The student's ability to read and comprehend snglish
reading text is influenced by several factors, one of
them is using English book in process. The using of £ng-
iish book in gquantity or intensity is possible to in=-
crease student's ability to read and comprehend of Zng-
lish reading text.

This research signification wants to xnow howfar the
intensity level on using of English book in support ; the
ability of student to read ana comprehend English reading
text with research location at Language rrogramme (A4
rrogramme ) of Senior #Zigh School 1 ralangkaraya.

Correlation between intensity level on using of Eng-
lish vook as study resource with student's ability to
read and comprehend =nglish reading text is main discus-
sion and research subject. Writter hopes this research
result can be used by the Language Programme as an input
and an information in increasing student's ability to
read and comprehend of znglish reading text, and a study
further for tne next researcher.

To study correlation between the intensity of using
#nglish book. and student's ability to read and compre-
hend trhe znglish reading text at the programme uses cor -
relation test technic (r), and to know +the significacion
of research result is looked for with count "t" wvalue and
then consulted with table "t",

The research was going on from 3rd to October 29th,
1994 at the school with sample 33 students of the Langua=-
ge Programme, and the Headmaster, Headoffice of adminis -
tration, £nglish teachers and librarian as informan. This
research used observation technic, documentation, inter -
view, questionnaire and test technic. From research re-
sult can be taken a conclusion that teaching and learning
at the school was well done, Whereas the intensity level
on using of English bookwss "low" with mean value 2;00, -
The ability of student to read the English reading text
vas "good" with mean value 78,48, and student's ability to
comprehend the English reading text to be level "enough"
with mean value 62,72.
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While correlation between intensity 1level of using
gngzlish book with student's ability to read the English
reading text, was counted so "r" value = 0,27, count "g"
1,759 == table "t" 0,355 at belief level 95 %. So, bet
ween two variables there is correlation although at weak
level. the correlation between intensity level on using
of English book with stucent's ability t6 comprehend Eng-
lish reading text, counting result show that "r" value =
-0,154 and count "t" -0,798 --— tatle "t" 0,355. 30, them
is nothing coreelation between two variables. rhis re-
search result conclude that is temporative and just for
Language Programme (A4 Programme) of the school on uneven
semester year of 1994/1985,

Wwith this research result hoped to administrator ,
teachers, librarian and students of Lancuage Programme in
order to develop and increase read and comprehend ability
of knglish reading text with powerable English generally
to improve the quality of stuaents for human resources
guality,
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BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAXANG

Di dalam Garis-garis Besar Haluan Negara TAP MPR RI

disebutkan bahwa ; ;

Pendidikan nasional bertujuan untuk meningkatkan kua-
litas manusia Indonesia, yakni manusia yang beriman
dan bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pe-
kerti luhur, berkepribadian, mandiri, maju, tangguh,
cerdas, kreatif, terampil, berdisiplin, beretos kerja,
profesional, bertangsgung jawab dan produktif serta se-
hat jasmani dan rohani. '

Upaya untuk mereazlisasikan tujuan pendidikan terse-
but ditempuh melalui berbagai program peningkatan pendidi
kan dengan penekanan pada perluasan kesempatan belajar ,
peningkatan mutu dan efisiensi pendidikan yang pada gili-
rannya akan meningkatkan pula kualitas sumber daya manu-

sia.

Xajian tentang sumber daya manusia dan kualitasnya
semakin meluas. Sebagian pakar berpendapat bahwa keberha-
silan dan perkembangan suatu bangsa di masa depan sangat
bergantuns pada kemampuan sumber daya manusianya. (Hasan

Walinono, 1993 : 16)

’,

Szlah satu aspek penting dalam peningkatan kualitas

tersebut adalah peningkatan kemampuan berbahasa asing se-

\

bagaimana diisyaratkan oleh GBHN 1993 :

Perlu ditingkatkan kemampuan penggunaan bahasa asing
untuk memperluas cakrawala berpikir dan memperkuat pe-
nguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi serta mening -
katkan kemampuan berkomunikasi dalam masyarakat inter-
nasional.

Dalam bidang pendidikan dan ilmu pengetahuan sering

digunakan bahasa asing, termasuk bahasa Inggris, Xarena



bahasa ini merupa<an salah satu bahasa asing yang popu-
ler aicgunakan dalam pergaulan internasional. sSelain itu
bahasa Inggris juga merupzkan tazhasa ilmiah. Buku yang me
nganadung temuan baru dan tex<nologi mutakhir sebagian be-

sar Jisebarluasxan dalam banhasa Inggris.

+ Mengiangat pentingnya bahasa Inggris tersebut dalam
Iangka peningkatan kualitas sumber daya manusia, maka pe-
ngetahuan bahasa Inggris sucsh diajarkan sejak sekolah
lanjutan pertama dan sekxolah menengah atas, baix sekolah

umum maupun 3exolah «e juruan,

3ekolah Menengah Atas Negeri 1 (SMAN 1) Palangkaraya
adalah lembtaga pencdidikan menenegzh umum yang mempunyai
empat program, yaitu program Al Jurusan Fisika, program
A2 Jurusan Biologi, program A3 Jurusan 3osial dan program

A4 Jurusan B3Rahasa.

Menurut kurikulum tahun 1987, pengajaran bahasa Ing-
gris pada program A4 Jurusan Bahasa disediakan waXtu se-
vanyak 5 jam pelajaran untuk selas II dan 7 jam pelajaran

untuk kelas III dazlam seminggu pada.tiap semester.

Pengajaran sanasa Ingiris ai 3MAN 1 Palanzgkaraya di-
tunjang pula cengan sarana ctelajar laboratorium bahasa
dan perpustakaan sekolah yang menyediakan buku-buxu ber-
pahasa Inggris. vengan tersedianya sejumlah buku berbaha-
sa Ingfgris tersebut diharap<an dapat menggairahkan minat

baca siswa dan meningkatkan kemampuan memahami teks baca-

an berbahasa Inggris.



Kaitannya dengan peningkatan kualitas aumbér daya
manusia dan penguasaan bahasa inggris, maka kegiatan mem-
baca sekaligus memahami teks bacaan berbahasa Inggris
menjadi sangat penting artinya, Karena dengan kegiatan
tersebut pengetahuan akan bertambah luas dan dalam, serta
dapat menunjang kemampuan berpikir kritis terhadap kema-
juan ilmu pengeitahuan dan teknologi yang menuntut kemam-
puan untuk mengidentifikasi secara kritis dampak positif
dan negatif dari kemajuan tersebut, juga kemampuan untuk

memecahkannya.

rerpustakaan sekolah merupakan sarana sekolah Yyang

menyediakan buku-buku yang dibutuhkan siswa maupun guru
dalam proses belajar mengajar. Dalam hal pemanfaatan buku
yang terdapat di perpustakaan tersebut tentunya berganturg
kepada kemauan manusianya 1itu sendiri, apakah mau secara
sadar memanfaatkan seoptimal mungkin fasilitas yang ter-
sedia untuk mengembangkan dan menyempurnakan kemampuan

yang dimiliki atau membiarxannya seadanya. 3ehubungan

dengan hal ini Allah SWT berfirman dalam Al Qur'an surat

Ar Ra'd ayat 11 ger«
(o s Doseis e

Artinya ; "Sesungguhnya Allan tidak akan merobah keadaan
sesuatu kaum sehingga mereka merubah keadaan
yang ada pada diri mereka sendiri".

Ar Ra'd ayat 11. (Depag RI, 1985 : 370)



Sehubungan densgan uraian tersebut, dipandang perlu
untuk diteliti densan judul STUDI PENGGUNAAN BUXU BERBA-
HASA INGGRIS DALAM MENUNJANG KEMAMPUAN SISWA MEMBACA DAN
MZMAHAMI BACAAN BERBAHASA INGGRIS PADA JURUSAN BAHASA

(PROGRAN A4 ) SEEOLAH Y:ZNENGAH ATAS NEGERI 1 PALANGKARAYA.

B. PERUMUSAN MASALAH

Masalan pokok yang hendak diungkapxan dalam peneli-
tian ini adalah sampai tingkat mana penggunaan buku ber-
bahasa ln:gris, kemampuan sSiswa membaca dan memahami ba-
caan berbshasa Inggris serta hubungannya den£an iﬁtensi =
tas penggunaan buku tersebut. Agar penelitian ini dapat
melihat secara seksama fenomena yang berlaku, maka pene-
liti sengaja mencurahkan perhatian pada Jurusan Bahasa
(¥rogram A4 ) Sekolah Menenscah Atas Negeri 1 ralanskaraya,

terutama hal-hal yang berhubungan dengan :

1. Intensitas siswa Jurusan Bahasa menggunakan buku
berbahasa Ingzgris.

2. Tingkat kemampuan siswa membaca dan memahami teks
bacaan berbahasa lnggris.

3. Korelasi antara tingkat intensiias penggunaan buku
berbanasa Inggris dengan kemampuan siswa membaca

dan memahami teks bacaan berbahasa Inzgris.



C. PERUMUSAN HIPOTESIS

Bertitik tolak dari perumusan masalah, maka dapat
dirumuskan hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini

sebagai berikut :

1, Terdapat korelasi antara tingkat intensitas penggu-
" naan buku tercahasa Inggris dengan kemampuan siswa
membaca teks bacaan berbahasa Inggris, maka semakin
tinggi tingkat intensitas penggunaan buku tersebut
semakin baik kemampuan siswa membaca teks bacaan
berbahasa Ingeris.

2, Terdapat korelasi antara tingkat intensitas penggu-
naan buku berbahasa Inggris Qen:an kemampuan siswa
memahami isi ‘kandumgan teks bacaan berbahasa Ing=-
gris, maka semakin tinggi tingkat intensitas penge-
gunaan buku tersebut semakin baik kemampuan siswa
memahami isi «andungan teks bacaan berpahasa Ing-

gris.

D. TUJUAN PoNELITIAXN

Dari beberapa keterangan di atas terlihat bahwa in=-
tensitas penggunaan buku perbahasa Ingsris dan xemampuan
siswa membaca dan memahami teks bacaan terbahasa I@ggris
merupakan inti dari penelitian ini. Oleh karena itu maka
tujuan penelitian iani adalah untuk mengetahui tingkat
intensitas penggunaan buku berbahasa Ingegris, kemampuan

siswa membaca dan memahami teks bacaan berbahasa Inggris



serta korelasi antara tingkat intensitas penggunaan bdbuku
tersebut dengan kemampuan siswa membaca dan memahami teks

bacaan bertahasa Lnggris.

E. MANFAAT PENZLITIAR

Penelitian ini diharapkan dapat memberixan manfaat
bagi pihak-pihax sebagai berikut :

1. Menjadi masukan bagi Jurusan Zahasa 3MAX 1 Palangka
raya dalam rangka meningkatkan intensitas penggu-~
naan buku berbahasa Inggris dalam proses belajar
mengajar di kelas maupun sebagai sumber belajar ba-

gi siswa dalam belajar di rumah.

2, Menjadi salah satu motuvasi bagil siswa Jurusan Ba-
hasa 3VMAY 1 Palangkaraya dalam rangka meningkatkan
kemampuan dan penguasaan bahasa Inggris.

3. Memberikan pengalaman yang sangat berarti bagi pe-
neliti dalam rangka mencoba menerapkan teoril terten
tu di lapangan.

4. 3ebagai salah satu bahan pustaka bagi peneliti Dbe-
rikutnya dalam masalah yang sama untuk cdixembangkan

dan ditingkatkan ke arah yang lebih baik.

F. TINJAUAN PUSTAZA
Untuk memperjelas maksud dan pangartian yang terda-
pat dalam judul penelitian ini, maka perlu beterapa penje

lasan sebagai berikut :



Studi adalah mempelajari, belajar, meneliti, mene-
laah, (Siswojo & Siswojo, 1987 : 356)

3tudi adalah kajian, telaah, penelitian, penyelidi-
kan ilmiah. (Depdikbud RI, 1983 : 1752)

Jadi yang dimaksud studi dalam penelitian ini ada-
lah kajian dan penelitian ilmiah yang didasarkan
atas data atau dokumen yang akurat dan dapat diper-

tanzgung jawabkan,

Suku Berbahasa Inggris adalah buku paket bidansg
studi Bahasa Inggris yane disunakan dalam proses be
lajar menzgajar di sekolah berupa buku wajib dan bu-

£U penunjang.

viembaca adalah melihat dan memahami isi dari apa
yang tertulis dengan melisankan atau hanya dalam
nati serta mengeja atau melafalkan apa yang tertu-
lis. (Depdikbud RI, 1989 : 18)

“enurut Reinking dan Scheiner yang dikuti oleh

ora., 3ukirah Kustaryo dalam buku Reading ''echnigues

For College Student menyebutkan bahwa :

Reading is an active coznitive process of inter-
acting with print and monitoring comprehension to
sstablish meaning. (Sukirah Yustaryo, 1988 : 2)

Sedangkan menurut Coodman (1976) dan 3mith .(1982)
vang juga dikutip oleh Dra. 3ukirah Kustaryo dalam
buku yang szma menjelaskan bahwa :

Peading is the instantaneous recognition of wvarios
written symbols, simultaneous association of these
symbols with existing knowledge, and comprehension
of the information and ideas communicated.

Seading is the combination of word recognition, and
intelect, and emotion interraled with prior know-



ledge to understand the massage communicated.
(Sukirah Xustaryo, 1988 : 2)

Pengertian membaca dalam penelitian ini hanya ter-
batas pada melisankan atau melafalkan teks bacaan
berbahasa Inggsris yang terdapat dalam buxu paxket
bidang studi Bahasa Inggris aengan suara yang dapat
didengar oleh peneliti sewaktu mengadakan tes di
dalam kelas tetapi tak terdeugar oleh siswa lainnya

yang ada di kelas.

4, Bacaan adalah teks bacaan berbahasa Inggris yang
terdapat pada buku paket bidang studi Bahasa Ing-
gris yang diajarkan pada Jurusan Bahasa SMAN 1 Pa-

langkaraya.

5. Memahami ialah mengerti benar, mengetahui benar,
memaklumi, mengetahui. (Depdikbud RI, 1989 : 636)
Pengertian memanami dalam hal ini hanya terbatas
pada mengerti akan isi bacaan yang terdapat pada
buku paket dah buku penunjang bidang stuai Bahasa

Inggris.

G. KONSEP DAN PENGUZXURAN

’

Dalam penelitian ini variabel-variabel yang menjadi

persoalannya adalah sebagai berikut :

1. Penggunaan suku Berbahasa Inggris disebut sebagai
variabel bebas (X), yaitu variabel yang akan dicari
korelasinya dengan variabel yang lain LY e

2. Kemampuan Membaca dan Memahami Bacaan Berbahasa



Inggris sebagai variabel terikat (Y), yaitu varia-
bel yang akan dicari korelasinya dengan variabel
bebas (X).

5, Siswa Jurusan manasa SMAN 1 Palangkaraya sebagai
variabel antara,

4., Sedangkan variabel luarnya dapat diprediksi sebagai
berixut
a. Minat dan «<emauan belajar.
b. Pengaruh dari orangtua, guru dan lingkungannya.
c. Bakat dan intelegensia,

d, Fasilitas belajar.

Untuk mengetahui korelasi antara variabel bebas (X)

dengan variabel terikat (Y) adalah sebagai berikut :

1. Intensitas penggunaan buku berbahasa Insgris adalah
jumlah kzli dan jumlah waktu yang digunakan oleh
siswa dalam meminjam dan m=mbaca buku berbahasa
Inggris ai perpustakaan serta kegiatan membaca
buku berbahasa Ingegris di rumah. Hal ini diukur da-
ri frekuensi pinjaman buku berbahasa Inggris oleh
siswa di perpustakaan sekolah selama bulan Septenm-
ber 1994 dan jumlah waktu yang digunakan siswa da=-
lam membaca buku berbahasa Inggris di rumah, {e=
tentuan frekuensi peminjaman buku berbahasa Inggrs

tersebut adalah sebagai berikut :
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a. Lebih dari 4 «ali sebulan ' skor 4.

b. 3 sampai 4 kali sebulan skor 3.
c. 1 sampai 2 kali sebulan skior 2.
d. tidak pernah sama sekali skor 1.
Sedang<an ketentuan jumlah waktu yang digunzkan

siswa dalam membaca buku bperbazhasa Insgris di rumah

adalan sebagai berikut :

a, Lebih dari 2 jam sehari skor 4,
b. Antara 1 sampai 2 jam sehari skor 3.
c. Antara 31 sampai 59 menit sehari skor 2,
d. Antara 10 sampai 30 menit sehari skor 1.

Dari frekuensi pinjaman tuku dan jumlah waktu yang
digunakan siswa dalam membaca buku berbahasa Ing-
gr is tersebut kemudian dicari nilai rata pada kedua
keadaan perdasarkan item pilihan siswa pada angket
nomor 5 dan 8 sebagaimana terlampir, 3elanjutnya di

buat «<ategorisasi dan rentang nilainya sebagai be-

rikut

NOWw 3 Rentang %Vilai % Xatepgori ¢+ 3kor
1e & 2,06 - 3,05 : Tinggi sekali: 4
2. 3 2,01 - 2,05 : Tinggi : 3
3. 3 1,06 - 2,00 : Sedang : 2
4. : 1,00 - 1,05 : Rendah 3 1
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Kemampuan siswa membaca adalah Xesanggupan melisan=-
kan teks bacaan berbahasa Inggris vang terdapat da=-
lam buku paket Bahasa Inggris dengan benar: menurut
American =nglish dan frase dalam bacaan tersebut,
Kemampuan ini diukur dari hasil tes kemampuan mem-
baca tenzan menggunakan lembar tugas yang dilakukan
Secara psrorangan maju ke hadapan peneliti di kelas
uniu< membaca teks berbznasa Inggris sebagaimana
terlampir dengan suara yang dapat diden;ér peneliti
tanpa terdengar oleh siswa lainnya ai dalam kelas.
Ketentuan yang digunakan untuk mensukur Kemampuan

rs=but adalah :

ct
L1

a., ¥embaca teks berbahasa Inggris pada lembar tugas
tanpa xesalahan satu <ata atau frase,  skor 4.

b. Zesalahan membaca 1 sampai 5 kata atau frase,
s<or J.

c. Xesalahan membaca 6 sampai 10 kata atau frase,
skoxr 2.

d. “esalanan membaca lebinh dari 10 kata atau frase,

szor 1,

Dari hasil tes tersebut kxemudian dibuat kategorisa-
si dan penetapan rentang nilai ©berdasarkan skor

yang telah dirumuskan sebagai berikut :
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NO. ¢ Rentang Nilai - Xategori ¢ Skor
e B 100 : 3Baik sekali - 4
VI 76 - 89 : Baik - 3
e ¥ 00 - T5 :  Cukup : 2
4, ¢ —Z = 59 : Kurang ¢ 1

Kemampuan siswa memahami isi <andungan teks bacaan
berbahasa Ingcris adalah <esanggupan siswa menje-
laskan secara sinckat isi xandungan teks bacaan ter
sebut dengaﬁ bahasa Indanesia, dalam arti bukan me-
nerjemahkan xe dalam banasa lndonesia, Kemampuan
ini digali denzan m2znanyakan kepada siswa isi kan-
dungan teks bacaan tersebut setelah selesai memba-
ca teksnya, siswa menjawzad secara lisan menurut ke-
mampuan masing-masing. Isi pertanyaan hanya berke -
naan dengan isi teks sebarsazimana terlampir pada lem
bar tugas nomor II, Nilai akhir dari kemampuan ini
merupakan nilai pokok yang digunaxan sebagail data
primer dalam p=nelitian ini. Adapun kriteria yang
dirunakan untuk mengukur kemampuan memahami ini
adalah sevagai berikut :

a, Siswa dapat menjawab 10 salimat atau lebiﬂ, skor4
b. Dapat menjawab 7 sampai 9 «alimat, skor 3.
c. Dapat menjawab 4 sampai 6 <alimat, skor 2.

d. Dapat menjawab 3 <alimat atau kurang, skor 1,
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Berdasarkan hasil tes memahami pada lembar tugas no=-
mor II tersebut, kemudian dibuat xategorisasi dan

pemberian rentang nilai sesuai .dengan skor sebagail

berikut 3

NO. Rentang Nilai Kategori : Skor
T & 100 ¢+ Baik sekali : 4
2s & 70 - 90 ¢+ Baik g 3
e 3 40 - 60 ¢ Cukup 5 2

4 3 — = 30 ¢+ Kurang : 1

Studi korelasi adalah penelitian. yang bertujuan
mengetahui hubungan antara dua sebaran skor dari
dua variabel yang berbeda. Kadar hubungan itu di-
nyatakan dengan indeks koefisien korelasi. Indeks
berada di antara bilangan -1 sampai 1, Bilangan ne=-
gatif menunjukkan korelasi negatif, artinya berban-
ding terbalik. Sedangkan bilangan positif menunjuk-
kan arah berbanding lurud atau korelasi positif.

(Dr. Nana Sudjana, 1988 : 139)

Dalam penelitian ini kedua variabel yang ingin di=-
hubungkan adalah variabel bebas (X) yaitu “Tingkat

intensitas penggunaan buku berbahasa Inggris dalam
belajar“ dan variabel terikat (Y) yaitu "Kemampuan
Siswa membaca dan memahami bacaan berbahasa Inggris
pada Jurusan Bahasa 3MAN 1 Palangkaraya"., Apabila

hasil penelitian ini menunjukkxan bilangan positif
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dan dinyatakan signifikan, bérarti penggunaan buku
berbahasa Inggris sebagai sumber belajar dapat di-
katakan menunjang kemampuan siswa membaca dan me-
mahami bacaan bterbahasa Inggris. Tetapi jika hasil
penelitian menunjukkan bilangan negatif dan dinyata
kan signifikan, maka artinya penggunaan buku berba-
hasa Inggris sebagai sumber belajar tidak menunjang
kemampuan siswa membaca dan memahami bacaan berbaha

sa inggris,



BAB II
METODOLOGI PEWELITIAN

A. DATA DAN SUMBER DATA

/
#

Bahan dan data yang dikumpulkan dalam penelitian ini

adalah bahan dan data yang televan dengan maksud dan tu-

Juan penelitian ini. Bahan dan data yang dihimpun tersebut

selanjutnya diolah dan dianalisis menurut langkah dan pro

sedur yang telah ditentukan. Adapun jenis data yang digu-

nakan dalam penelitian ini terdiri dari ;

1, Data primer, yaitu data yang dibhimpun untuk hal-hal

yang berkenaan dengan :

2.

Intensitas penggunasn buku berbahasa Inggris oleh
siswa Jurusan Bahasa SMAN 1 Palangkaraya.
Kemampuan membaca dan memahami bacaan berbahasa
Inggris yang dimiliki siswa Jurusan Bahasa SMAN 1

bPalangkaraya.

Data sekunder, yaitu data yang digunakan untuk me-

nunjang keakuratan hasil penelitian ini, yakni

2.

Sejarah pendirian dan letak geografis SMAN 1 Pa-
langkaraya.

Keadaan guru, karyawan dan siswa SMAN 1 Palangka
raya tahun pelajaran 1994/1995.

Keadaan sarana dan prasarana sekolah.

Jumlah dan klasifikasi buku yang tersedia di per

‘pustakaan sekolah.

15
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€., Jumlah dan §enis .buku:berbahasa Inggris yang ter
sedia di perpustakaan sekolah.

f. Kurikulum pengajaran pada program A4 SMAN 1 Pa-
langkaraya. |

g. Metode mengajar yang digunakan guru Bahasa Ing-

gris dan teknik belajar yang diterapkan siswa.

Adapun sumber data yang dihimpun untuk penelitian ini
terdiri dari

1. Responden, yaitu seluruh sampel yang ditetapkan da=-
lam penelitian ini sejumlah 33 orang siswa kelas
ITI A4 Jurusan Bahasa.

2, Informan, yakni orang yang memberikan keterangan
atau informasi berkenéan dengan data yang dikumpul=-
xan dalam penelitian ini. Informan tersebut terdiri
dari Kepala Sekolah, wakil kepala sekolah bidang
kurikulum, Kepala Tata Usaha, Wali kelas III A, Ju-

4
rusan Bahasa 3MAN 1 Palangkaraya.

B. TEKNIK PENENTUAN POPULASI DAN SAMPEL

1. Yopulasi
Yang dijadikan populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa SMAN 1 pPalangkaraya Jurusan Bahasa
tahun pelajaran 1994/1995 yang berjumlah 72 siswa,
terdiri dari 39 siswa kelas II dan 33 siswa kedas

III seperti tergambar dalam tabel berikut :
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TABEL I
KEADAAN SISWA PROGRAM A4 SMAN 1 PALANGKARAYA
TAHUN PELAJARAN 1994/1895

No. : KELAS - SISWA. @ SISWI : JUVLAH
P I1 : 14 : 25 : 39
a1 X - 4 ' 29 : 23

JUMTIL AR 3 18 g 54 z 72

(Sumber : Kepala Urusan TU SMAN 1 Palangkaraya)

2. Sampel
Adapun sampel ditetapkan berdasarkan teknik purpo-
sional stratified sampling, yaitu pemilihan sekelom
pok subyek &as pertimbangan tertentu. Dalam hal ini
pertimbangan itu adalah bahwa siswa kelas III A4
sudah mencikuti pslajaran bahasa Inggris relatif
lama, membaca dan memingam buku berbzhasa Incgris
diduga lebih banyak dan mereka mempersiapkan untuk

< mengikuti EBTA/EBTANAS maka intensitas belajar didu
ga lebinh giat. Oleh karena itu sampel penelitian ini
ditetapkan hanya untuk siswa kelas IITI A4 yang ber-
jumlah 33 orang siswa, terdiri dari 4 orang ’_siswa

dan 29 orang siswi.

D. TEXNIK PENZUMPULAN DATA
Dalam penelitian ini teknik yang axan digunakan un-
tuk mengumpulkan data adalah :
1. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data berdasarkan ca-

tatan tertulis, buku atau berupa laporan tertulis
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lainnya. Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan

data tentang :

a. Sejarah pendirian dan letak geografis SMAN 1 Pa-
langkaraya.

b. Xeadaan guru, karyawan dan siswa SMAN 1 Palangka
raya tahun pelajaran 1994/1995,

c. Keadaan sarana dan prasarana sekolah,

d, Jumlah dan jenis buku berbahasa Inggris yang ter
sedia di perpustakaan sekolah.

e. Xurikulum dan kalender pendidikan/pengajaran Ba-

hasa Ingsris.

Observasi, yaitu menzadakan pengamatan secara lang-
sung terhadap obyex yang diteliti..balam hal ini pe
nulis masuk ke dalam kelas Bahasa Inggris berdasar-
kaﬁ izin dari guru yang bersangkutan, duduk bangku
bagian belakang kelas dan mencatat atau merekam ke-
jadian serta proses interaksi yang terjadi saat itu
Juga mengunjungi perpustaakan atas izin petugas,
mencatat kejadian yang penting yang terjadi dalam

proses penggunaan buku berbahasa Inggris.,

¢

Angket, yaitu menyiapkan sejumlah pertanyaan kepada
responden untuk mengumpulkan data yang berkenaan
dengan

a. Intenstas pensgunazan buku berbahasa Inggris.

b. Upaya siswa dalam penguasaan bzhasa lnggrié.

c. Kegiatan di luar sekolah untuk memantapkan pe-

nguasaan bahasa Inggris.
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Interview, yaitu mengadakan wawancara dengan infor-

man untuk mengumpulkan data yang berhubungan dengan

hal-hal sebagai berikut :

a, Sejarah pendirian dan letak'geografis sekolzah,

b. Kurikulum yang digunakan dalam proses belajar me
ngajaf dan metode yang sering digunakan.

c. Upaya yang dilakukan sekolah dalam rangka me=-
ningkatkan kemampuan siswa dalam berbahasa Ing-

gris.

Tes, yaitu mengadakan uji kemampuan siswa membaca

dan memahami teks bacaan berbahasa Inggris.

D. TEKNIK PENGOLAHAN DATA

Data yang dikumpulkan dari lapangan selanjutnya di-

olah menggunakan teknik ;

1,

&diting, yaitu mempelajari dan menganalisis data
Yang telah terkumpul untuk dimasukkan ke dalam ba=-
han yang diperlukan untuk melengkapi.data peneliti-
an ini. _

Kategorisasi, yaitu membuat klasifikasi Jawaban
responden dengan menggunakan kode atau skor terten-
tu pada lembaran angket, lembaran observasi serta
lembar tugas membaca dan memahami teks bacaan ber-

bahasa Inggris.

3. Menghitung frekuensi atau menjumlah dari masing-

masing kategori.
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4. Tabulasi, adalah menyusun-tabel yang diperlukan un-
tuk tiap variabel dan menghitung dalam frekuensi
serta persentase sehingga tersusun data secara kon-

krit dengan menggunakan rumus :

P = ]C'100%
N

Lyv)
i

persentase

F = frekuensi jawaban responden

o
i

jumlah responden

E. TEEKNIK ANALISIS DATA

Setelah semua data yang diperlukan sudah diproses
tersebut terkumpul, maka langkah berikutnya adalah meng-
analisisnya untuk mengetahui atau menguji hipotesis yang
telah dirumuskan dalam penelitian ini. Untuk itulah maka
rumus yang digunakan untuk menganalisis data tersebut di-
gunakan Product Moment Correlation sébagai berikut :

n(8xy) - (£x) (£Y)
Vined) - @ofmer®) - @en%

r = nilai/harga product moment correlation
n = jumlah szmpel
A = variabel bebas

<
Ii

variabel terikat
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Dalam penelitian ini diberikan interpretasi secara

sederhana terhadap angka korelasi 'r' dengan menggunakan

kriteria sebagai

1. angka 0,00 =-

3

anzgka

angka

angka

angka

0,20 -

O 40 ~

0,70

0,50 =-

berikut

0,20

0,40

0,70

0,30

1,00

berarti antara variabel X dan va=-
riabel Y terdapat korelasi yang
sangat lemah/rendah sekali,
berarti antara variabel X dan va-
riabel Y terdapat korelasi yang
lemah.

berarti korelasi antara variabel
X dan variabel Y berada pada ting
kat sedang/cukup.

berarti korelasi antara variabel
X dan Y berada pada tingkat kore-
lasi yang kuat.

berarti antara variabel X dan va-
riabel Y terdapat korelasi yang
kuat sekali.

(Drs. Anas Sudiyono, 1987 : 180)

Untuk mengetahui nilai korelasi itu apakah signifi =

kan (nyata) atau tidak, maka dipakai rumus t hitung seba-

gai berikut

t

hit

-
L]

r\{n - 2

\/ T - £2



22

F. PROSEDUR PENELITIAN

1. Tahap Pendahuluan

.

d.

Penjajagan lokasi penelitian dan merumuskan ju-

dul untuk diajukan ke Fakultas.

Konsultasi dengan Dosen Penasehat Akademik untuk

mendapatkan saran dan pendapat-sekaligus untuk
memperoleh persetujuannya terhadap judul yang di
ajukan berupa tanda tangan dosen yang bersangku-

tan.

, Mengajukan permohonan persetujuan Jjudul kepada

Fakultas dan menerima penetapan dosen pembim-
bing skripsi.

Membuat desain proposal penelitian sambil berkon
sultasi dengan dosen pembimbing skripsi.
Mengajukan desain proposal yang sudah disetujui
oleh dosen pémbimbing skripsi kepada Panitia Se=-

minar Proposal Skripsi mahasiswa.

T'ahap Persiapan

Seminar proposal skripsi.

-
rengesahan proposal dari rakultas berdasarkan ha
sil seminar.

Mengajukan permohonan untuk mengadakan riset ke

rakultas dan menerima penetapan jangka waktu pe-

nelitian dari instansi terkait.
Membuat angket, pedoman observasi dan pedoman in

terview.
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3. vahap Yelaksanaan

d.

C.

d.

Mengadakan tes kemampuan membaca dan pemahaman
bacaan berbahasa Ilnggris kepada responden.

Menyebarkan angket kepada responden, interview
dengan informan, mengadakan observasi dan studi

dokumentasi.
Pengumpulan dan penyajian data dalam tabel.

Pengolahan dan znalisis data.

Tahap Pelaporan

a.

b.

C.

Penyusuﬁan laporan hasil penelitian.

Konsultasi dengan Dosen rembimbing Skripsi ten-
tang isi laporan serta meminta persetujuannya.
Hasil laporan yang telah disetujui oleh dosen
pembimbing kemudian diperbanyak untuk selanjut =
nya diajukan kepada Sidang Munagqashah Skripsi Fa

kultas Tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraya.



BAB III
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. SEJARAH PENDIRIAN DAN LETAX GEOGRAFIS SMA NEGERI 1
PALANGKARAYA |

Dari sumber dokumentasi dan hasil wawancara dengan
Kepala Sekolah diketahui bahwa SMA Negeri 1 Palangkaraya
berdiri pada tanggal 28 Mei 1959 berdasarkan Surat Kepu-
tusan Menteri prendidikan dan Kebudayaan Republik Indone-
sia Nomor 25/SK/B.III/1959 tanggal 28 Mei 1959 dengan No-
mor Statistik Sekolah (N3S) : 30 1 14 60 01 001.

Adapun faktor yang mendorong. berdirinya SMAN 1 Pa-
langkaraya adalah sebagai berikut : "
1. Untuk membantu pemerintah dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa. °
2, Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan penguasaan
disiplin ilmu tertentu memrut program yang dipilih.
3. Untuk menampung luliasan SLTP yang ada di ralangka -
raya dan perluasan kesempatan belajar.
(Wawancara dengan Dra. Ainun Djariah, 14 Ok tober

1994 )

_ Sejak sekolah ini didirikan sudaﬁwenam kali pergan-
tian kepala sekolah. Adapunrkepala sekolah yang dimaksud
adalah sebagai berikut :
1. Charli M. Tuwan (1959-1966 )
2. Drs. Seth Bahan o ' (1966-1975)

24
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ks
5.
6.

sutio

1.
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Drs, 'K.,N. Serang (1975-1978)
Obel Kail - (1978-1988)
Y. Pinder Cong ) -+ (1988-1990)
Sutopo Hadinoto, SH ‘ (1990-sekarang)

SMA Negeri 1 Palangkaréyé terletak di jalan AIS Na-
n dengan batas-batas sebagai berikut :
Sebelah utara berbatasan dengan jalah AIS Nasution
dan lapangan olahraga-éanaman Mantikei.
Sebelah Timur berbatasan dengan SMEN 1 Palangkaraya
sebelah Selatan berbatasan dengan SMAN 2  Palangka-
raya.
Sebelah Barat berbatasan dengan MTsN/MIN Palangka-

raya,

SMA Negeri 1 Palangkaraya mempunyai tanah milik se-

luruvhnya 11,312 meter, dan yang sudah dipagar permanen

420,4
S .703

0 meter. Sedangkan luas tanah seluruhnya adalah

meter persegi dan luas bangunan seluruhnya 2,703 me

ter persegi, dengan luas halaman/taman 3.000 meter perse-

gi.

B. KEADAAN GURU, KARYAWAN DAN SISWA SMAN 1 PALANCKARAYA

1.

Xeadaan Guru

Jumlah guru yang bertugas di SMAN 1 Palangkaraya pa
da tahun pelajaran 1994/1995 sebanyak 66 orang guru
terdiri dari 62 orang guru tetap (GT) dan 4 orang

guru tidak tetap (GTT) atau guru honorer. Untuk je-
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lasnya dapat dilihat pada tabel berikut :

TABEL II
KEADAAN GURU SMA NEGERI.,1 PALANGKARAYA
TAHUN PELAJARAN 1994/1995

o/ -
No NAMA/NIP :+ RUANG ¢ BIDANG STUDI : JBTN
1 % 2 : 3 g 4 r 5
1.: Sutopo Hadinaté, SH s IV/a : - :Kepsek
NIP. 130 122 511
2 : Dra, Marithe Tapa : IV/a : Bhs, Inggris : Guru
NIP. 130 043 402
3 :+ Dra. Diany Leiden : I1I/d : PM P : GT
NIP. 130 848 473
4 ; Drs. Marwoto AH : IIT/d : Matematika s GT
NIP. 130 264 921
5 : Dra, Ainun Djariah : II1/d : Geografi ¢ GT
NIP. 130 326 091 Basasin
6 : Dra. Sadinem :+ ITI/d : Basasin : GT
NIP. 130 516 754 Sastra
7 : Drs. Asinday : III/c : Senasindu : GT
NIP. 131 412 5853
8 : Pand jan : III/d : Basasin : GT
NIP. 130 220 769 Sastra
9 : Drs. iskandar R ¢ III/c : Pend. Jasmani: GT
NIP. 130 388 906
10 : Drs. E.E. Rambang ¢ III/c : Ximia : GT
NIP. 130 261 352
11 : Dra. “amalasari : III/c : Bhs. Inggris : GT
NIP. 131 454 086
12 : Dra. Rosmary Jawon s III/c : PM P s GT
NIP. 131 220 994 'ata nNegara
13 ;3 Dra. Tjiliwatie + III/c : BP/BK s GT

NIP. 131 620 997
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14 : Drs. Lukman IIT/c : Pendais Guru
NIP. 131 884 297

15 ¢ Dras Es m i : III/c : Matematika Guru
NIP. 131 760 721

16 : Emelly Ritha, BA : III/c : -Tatanegara : Guru
NIP. 130 541 281 -bhs. Jerman

7T £ 8 a v o, B& + III/b : Pend, Jasmani : Guru
nIP. 130 515 281

18 : Subari, BA III/c : Pend. Seni s
NIP. 130 516 756

19 : Ida Lumongga, BA : III/b : PSPB Guru
NIP. 130 537 762 Senasindu

20 : Drs. nenardi iaib ¢ I11/c s PN P Guru
NIP. 130 537 158

21 : Drs. Untung, MSec : III/b : Fisika : Guru
NIP. 130 541 627

22 : Dra. C. Asih wartini III/b : Akuntansi : Curu
NIP. 130 542 052

¢5 : Dra., Dyah Saptarini : III/b : Kimia : Guru
NIP. 131 815 557

24 : Dra. Supraptiningsih : III/b : Geograft : Guru
NIP. 131 815 556

25 :+ RD, Ece Sri Rakhmi ITII/b : Pend. Jasmani Guru
NIP. 130 896 483

26 : Hisar Siahaan, BE III/b : -Fisika : Guru
NIP. 130 681 929 -Pend. Ketramp:

~Natematika

27 : Drs. Jahem Tibu : 111/ RBiologi- Guru
NIP. 130 280 709

28 5 Drs. Kampili : III/b : Matematika Curu
NIP. 131 915 298

29 : Sondang T Sitomorang : III/b : Biologi CGuru
NIP. 131 272 951

30 : Marjine Kasa, SPAK : III/b : P A K Buru

NIP. 130 304 871
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1 2 2 3 4 5

31 : MFR. Sri Lestari, BA : I1I/a :,-Basasin ¢ Guru
NIP. 130 800 702 -sastra

32 : Retno Hartini, BA :+ I1I/a : -Sej. Budaya : Guru
NIP. 130 788 795 -3enasindu

33 : Dra. Suliani : I11/a : -Ekonomi s Guru
NIP. 131 926 183 -Bhs,., Jerman

34 : Dra. Ida Meliza : III/a : Senasindu : Guru
NIP. 131 089 003

35 : Dra. Bungas : IIT/a : Geografi : Guru
NIP. 131 412 ...

36 : Dra. Bad a h : II1I/a : BP/BX ; Guru
NIP. 131 404 956

37 ¢« Ati Singginh : III/a : PSPB : Yuru
NIP. 131 560 004

38 : Dantes, S.Pd : III/a : Sosant : Guru

NIP. 131 436 263

39 : Sintha Asie T, S.Pd : III/a : Matematika : Guru
NIP. 131 266 983

40 : Dra,., Itjiwati : III/a : PAK : Guru
NIP. 131 691 070

41 : Bonamimn : I1I/a : Matematika : Guru
NIP. 131 274 000

42 : Drs. Irus Lanen : III/a : Ekonomi : Guru
NIP. 131 475 819

43 : Dra. Sugini ¢ II1I/a : Eisika: : Gurn
NIP. 131 954 523

44 : Drs. Sodikul Mubin : III/a : Pendais : Guru
NIP. 131 553 862

45 : Linsiaty : III/a : Basasin s Curu
NIP. 131 426 214

46 : BDilik Widianto : II/d +: ~-Biologi ¢ Guru
RIP. 131 860 286 -Pend., Ketramp.

47 : Dra. Amalia Marzuki II/d : Bhs,., lnggris : Guru

NIP. 131 416 338
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48 : Nanik Helda II/d : -Akuntasi : Guru
NIP. 131 807 350 +-Pend. Xetramp;
49 : Anastasia Sumaryani : II/d : Biologi : Guru
NIP. 131 808 298

50 : Yetiasei, BA s II/c ¢ PAK : Guru
NIP. 131 757 286

51 : PFarida ‘niatiningsih : II/c : Kimia Guru
NIP. 131 807 332

52 : Adawiyah : II/c : -Ekonomi ¢ Guru
NIP. 131 807 367 -3enasindu

53 : Dyah Setyorini II/c Kimia Guru
NIP. 131 885 670

54 : Dyah Ganefi Elisa : II/c : Bielngi Guru
NIP. 131 886 515

55 : Dagut, SH : II/c : Fisika Guru
NIP. 131 805 262

56 : Akhmad Basuki : II/c : Ximia : Guru
NIP. 131 954 554

57 : Drs. Harjo Lintjan I1I/a : Bhs, Inggris Guru
NIP. 131 788 919

58 : Dra, 3iti Maslikhah II1I/a : Matematika : Guru
NIP. 132 060 308

59 : fetriarsi flsina, S.PAd:III/a : Kimia Curu
NIP. 132 090 586

60 : Dra. Sumiaty ¢« I1I/a : Gegrafi : Guru
NIP. 132 104 296

61 : Ro me o, SPAK : I11/a ¢ P AK Guru
NIP. 132 104 309

62 : Dra. Sulistyawati III/b : Basasin : Guru
NIP. 131 704 744

63 : Drs. Hasan : - : Bhs. Jerman 3 GIT

64 : Drs, nerminan Yanden : - : Bhs., Inggris GTT

65 Drs. Tundri-Seses - : Pend. Ketramp.: GTT



66 : Yem i e 8 - 3 Pend, Ketramp.: GTT

(Sumber : Kepala Urusan ‘U SMAN 1 Palangkaraya)

2.Kdedaan Karyawan

Karyawan SMAN 1 Palangkaraya yang bertugas seba-
gai tenaga administrasi pada tahun pelajaran 1994/1995
berjumlah 15 orang. Perincian selengkapnya dapat di-

lihat pada tabel berikut :

TABEL III
KEADAAN KARYAWAN SMAN 1 PALANGXARAYA
TAHUN PELAJARAN 1994/1995

""""""""""""""""" o/ S
" No NAMA/NIP : RUANG : TMT : JABATAN
3 & 2 : 5 : 4 : 5

1 : Yensie k. Nahan : III/a : 1988 : Kepala 1U
NIP. 130 541 785 .

2 : Arwaty n. Talie : II/d : 1989 1 Staf
NIP. 130 610 837

3 s Kilat U. Thalib : II/c : 1988 : Staf
NIP. 139 804 926

4 3y L iser, SE : II/c : 1986 : Staf

NIP. 130 013 563

5 : Ritha Chairunnisa : II/c : 1982 s §tarf
NIP. 130 938 603

6 : Meridiana : IT/c : 1987 : Staf
NIP. 130 913 565
7:Enitha : IT/b : 1987 ¢ Staf

NIP. 131 406 600

8: Xameloh ¢ IT/c : 1992 : Staf
NIP. 131 633 035
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T 3 2 g 3 - 4 - 5
9 : Simpei Ikat : II/c 1986 s Staf
NIP. 131 406 594
10 : Ruslan Inan, BCXN : II/b : 1976 : Staf
NIP. 130 586 189 _
11 : Hary Pujianto : II/a : 1990 : Staf
NIP. 131 925 354
12 : Natan Pakaderan s I1/a : 1990 ¢ Staf
NIP. 131 919 065
13 : Yulianson : II/a  : 1994 : Staf
NIP. 131 905 700 .
14 : Yudie : II/a : 1988 : Staf
NIP. 131 605 526 o
15 : Turiana s II1I/a : 1994 : Staf

HiP, 130 341 222

(Bumber : Kepala Urusan TU SMAN 1 Palangkaraya)

3.

Feadaan Siswa

Pada tahun pelajaran 1994/1995 siswa SMAN 1 Palang-
karaya berjumlah 793 orang siswa yang terdiri dari
356 siswa dan 437 siswi serta tersebar pada 19 ke-
las paralel, Untuk kelas I terdiri dari 5 ruang be-
lajar, kelas 1I terdiri dari 7 ruang belajar dan
untuk kelas III terdiri dari 7 ruang belajar. Untuk
siswa kelas II dan III terbagi kepada 4 program pi-
lihan yang ada di SMAN 1. Berikut ini tabel jumlah
siswa SMAN 1 palangkaraya menurut kelas dan jenis

kelamin,



. TABEL IV
KEADAAN SISWA SMAN 1 PATLANGKARAYA
TAHUN PELAJARAN 1994/1995

No : KELAS ¢ SISWA : SISWI : J UMILAH
1 3 2 : 3 : 4 : -
R - ] 8 23 3 21 - 44
2 : I7 = 2 16 : 28 § L4
s LI - 3 23 : 23 : 46
4 : I - 4 9 4 26 : 43
5 ¢ I = 5 3 15 1 28 - 43
6 ¢+ II - A1l s 23 s 1" 3 54
T ¢ IT = A2-1 17 : 27 : 44
8 : IT = A2-2 ; 21 s 23 $ 44
9 : II = A3-1 20 s 26 s 46

10 : IT = A3-2 : 17 3 29 3 46

11 2 IT - A3=3 22 : 23 - 45

12 : II - A4 3 14 3 25 : 39

15 ¢ 1I1 =« A1 ¢ 23 - 11 : 54

14 ¢ IIT - A2-1 15 ; 24 $ 29

19 & JIII = Ae=2 3 19 : 22 : 41

16 : III - A3-1 : 23 : 22 2 45

17 § II1 - A3-2 22 $ 20 3 42

18 : III - A3=3 : 22 $ 19 3 41

19 : IIT - A4 : 4 : 29 : 33

J UMLAH : 356 : 437 : 793

(Sumber : Kepala Urusan TH SMAN 1 Palangkaraya)
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Adapun jika dilihat menurut kelas dan agama, maka

jumlah siswa dapat dilihat pada tabel berikut ;

TABEL V
KEADAAN SISWA SMAN 1 PALANGKARAYA

MENURUT KELAS DAN AGAMA
TAHUN PELAJARAN 1994/1995

R T S N S T o e o o o o o = m ot e e e e e e et e e e e e e o — — — ——

KELAS : ISLAM : PROTESTAN : XATOLIK : HINDU : JUMLAH

I s 99 118 : 2 s - : 219
T s 121 g 168 : 6 : 4 299
;M ¢ 114 156 : 3 4 2 s 275
JUMLAH : 334 . 442 : 11 6 s T935

(Sumber : Kepala Urusan TU SMAN 1 ralangkataya)

D. KEADAAN SARANA DAN PRASARANA SEKOLAH

Fasilitas yang dimiliki SMAN 1 Palangkaraya dalam
menunjang kelancaran dan kelangsungan proses belajar me-
ngajar serta kegiatan sekolah lainnya dipandang cukup
memadai, Faslitas tersebut berupa ruang kantor, ruang
kelas belajar, laboratorium, perpustakaan dan perlengkap=
an sekolah lainnya; Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada tabel berikut :
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TABEL VI

KEADAAN RUANG MENURUT JENIS, LUAS

DAN KONDISI DI SMAN 1 PALANGKARAYA
TAHUN PELAJARAN 1994/1995

No : JENIS RUANG : JLH ¢ LUAS (M2) : KONDISI
1 : Ruang teori/kelas : 19 : 1.448 :+ Baik
2 : Laboratorium IPA - 1 ¢ 140 : Ruskk
ringan
3 : Laboratorium Biologi - 1 & 140 ¢ Rusak
ringan
4 : Laboratorium Bahasa : 1l & 144 : Baik
5> : Ruang Perpustakaan : 1 120 : Baik
6 : Ruang Xeterampilan : 1 3 144 : Rusak
berat
7 : Toko/koperasi : 1 ¢ 20 : Baik
8 : Ruang BP/B.K : i 2 28 : Baik
9 : Ruang Xepal Sekolah 3 1 3 56 : Baik
10 : Ruang Guru $ 1 4 296 : Baik
11 : Ruang Tata Usaha : 1 09 : Baik
12 : Ruang uUsis : 5 3 10,5 : Baik
13 : Ruang Kumputer : 1 3 20 : Baik
14 : X, Mandi/WC Guru ¥ ¥ 3575 +: Baik
15 : K. Mandi/WC Siswa - 1 ¢ 10 : Baik

(Sumber : Kepala Urusan TU SMAN 1 Palangkaraya)

Adapun perlengkapan uang digunakan untuk mendukung
kelancaran dan kelangsungan proses belajar mengajar dan

ketatausahaan lainnya dapat dilihat dalam tabel berikut :
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TABEL VII
|  PERLENGKAPAN SMAN 1 PALANGKARAYA
TAHUN PELAJARAN 1994/1995

—_—_-‘-.—-—-'———-——-——_.—__—.————_—-:_'—.--.-—-—.':.":::_.—.—.-———-_._.-____._....——;—.—-—‘___—_

NO NAMA BARANG : JUMLAH : KXETERANGAN
1 : Xomputer : 11 ¢+ Bzaik
2 : Mesin Tik : 25 ¢ Baik
5 : Mesin Hitung 5 1 : Baik
4 : Mesin Stensil : 2 : Baik
5 Mesin Jahit - 10 ¢ Baik
6 : Brankas : 1 : Baik
T 5 Pil gab : 1 ¢+ Baik
8 : Lemari 2 T : Baik
9 : Rak Buku £ 21 : Baik

10 : Meja Guru/TU : 69 : Baik

11 & Kursi Guru/TU : 69 : Baik

12 : Tempat duduk (meja + kursi) 789 : Baik

1% : Kursi Tamu : 5 set : Baik

(Sumber : Kepala Urusan TU SMAN 1 Palangkaraya)



BAB IV
PELAKSANAAN PENDIDIKAN DAN PENGAJARAN
DI SMAN 1 PALANGKARAYA

A. PELAKSANAAN PENGAJARAN

Pendidikan dan pengajaran di SMAN 1 Palangkaraya ber
langsung dengan lancar dan tertib yang didukung oleh 66
orang guru serta 15 orang karyawan*tata usaha, Dasar pe-
laksanaan pendidikan dan pengajaran adalah kurikulum
tahun 1994 dan kalender pendidikan tahun 1994/1995., 3is-
tem pengajarannya terbagi kepada dua bacian, yaitu sistem
catur wulan untuk kelas I dan sistem semester untuk kelas

L1 dan Xelas III.

Berpedoman dengan ketentuan tersebut di atas, maka
disusunlah program pelaksanaan pendidikan dan pengajaran

sebagai berikut

1, Penerimaan siswa baru
Dalam program ini keziatan yang dilakukan adalah :
a. Membuat pengumuman penerimaan siswa baru.
b. Mengsadakan pendaftaran calon siswa baru.
c. Menyelenggarakan tes masuk bagi calon siswa baru,
d. Mengumumkan hasil tes masuk atau kelulusan.
e. Daftar ulang bagi siswa baru yang dinyatakan

lulus.

f. Menyelenggarakan Penataran P4 dan orientasi se-

kolah atau orientasi studi.,

36
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Persiapan sebelum pelaksanaan kegiatan belajar me-

ngajar.

Kegiatan yang dilakukan dalam program ini diwujud -

kan dalam bentuk :

a. Pembagian tugas mengajar yang dirumuskan dalam
rapat dewan gufu dan dipimpin oleh kepala seko-
lah,

b. Hasil keputusan rapat tersebut kemudian dituang
kan dalam bentuk jadwal pelajaran yang memuat se
jumlah mata pelajaran, guru yang mesnzgajarkan dan
waktu yang disediakan dalam satu catur wulan dan
satu semester.

c. Setelah pengaturan jadwal pelajaran tuntas, maka
diadakan pembagian kelas menurut tingkat dan je-
nis program pilihan yang ada serta menetapkan

wali kelasnya masing-masing.

Kegiatan btelajar mengajar.
Kegiatan ini dilaksanakan di kelas saat berlangsung
proses belajar mengajar yang meliputi penjajagan ke
mampuan siswa terhadap materi yang akan diajarkan
(pretes) atau menghubungkan materi yang telah di-
p
ajarkan dengan materi yang akan disajikan (appersep
si). 3etelah itu kegiatan dilanjutkan dengan menya-
jikan materi pokok melalui interaksi guru dengan
siswa atau sebaliknya, dan interaksi siswa dengan
siswa dengan menggunakan metode tertentu. Untuk me=.;
ngetahui kemampuan siswa menyerap materi yéng baru

disajikan, maka dilakukan evaluasi akhir (postes).
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4., Kegiatan Kokurikuler dan FEkstrakurikuler

a.

Kegiatan kokurikuler bertujuan untuk pendalaman
dan pemantapan terhadap materi pelajaran yang
disampaikan dalam kegiatan intrakurikuler, Ke=-
giatan ini dilakukan denran memberikan pekerjaan
rumah untuk siswa, seperti membuat klipping yang
berhubungan dengan pelajaran di sekolah, membuat
risume pelajaran, menerjemahkan teks bahasa Ing-
gris ke dalam bahasa Indonesia, membuat karya tu

lis ilmiah sederhana, dan sebagainya,

Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan di luar
jam pelajaran dan di luar cakupan materi pelajar
an pada intrakurikuler yang dimaksudkan untuk

perluasan pengetahuan dan menambah wawasan ke~
ilmuan siswa. Adapun kegiatan ekstrakurikuler

yang ada di SMAN 1 Palangkaraya antara lain ada-
lah kepramukaan yang mengadakan pertemuan dan la
tihan satu kali seminggu, juga mengikuti berba -
gai kegiatan kepramukaan yang diselenggarakan

oleh Kwartir Ranting, Xwartir Cabanz maupun Kwar
tir Daerah, bahkan ikut pula dalam event kwaxtir
Nasional. Juga ada Xegiatan Palang Merah Remaja,

olahraga dan sanggar kesenian,

Kegiatan Upacara

Kegiatan ini diarahkan dalam rangka pembinaan men-

tal spiritual, sikap nasionalisme dan patriotisme ,

dan kedisiplinan, Bentuk kegiatan ini seperti upaca
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ra bendera tiap hari senin yang wajib diikuti oleh
seluruh siswa dan secara bergiliran dilibatkan se-
bagai petugas upacara. Demikian pula pada peringatan
hari besar nasional siswa selain wajib mengikuti u-
pacara juga berperan gebagai pelaksana kegiatan ter
sebut. Dalam peringatan hari besar keagamaan siswa
membentukk panitia kecil bekerjasama dengan 03IS me-
rencanakan, menyiapkan dan melaksanakan kegiatan

keagamaan dengan dibimbing oleh guru yang terlibat.

T'ata lertih Siswa

Tata tertib diadakan untuk menzatur dan membina ke-
disiplinan siswa berupa identitas siswa, absensi pe
lajaran di kelas, tata berpakaian yang bersih dan
rapi, susila dan kesopanan dalam pergaulan, tata
aturan dalam menggunakan fasilitas sexolah dan se=-
bagainya yang apabila salah satu aturan tersebut di

langgar maka pelaxunya akan mendapat sangsi.

rrogram Inti dan rrogram rilihan
Sesuai dengan Xurikulum yang diterapxan, maka SMA
Negeri 1 Palangkaraya mengembangkan dua program
yang terdiri dari : ‘
a. Program inti
b. Program pilihan, yang meliputi :
1) Program A1 Jurusan Fisika .
2) frogram A2 Jurusan Bilogi
3) Program A3 Jurusan Sosial

4) Program A4 Jurusan Bahasa.
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B. PENGAJAREN BAHASA INGGRIS PADA JURUSAN BAHASA

Berbahasa adalah menggunakan bahasa untuk berkomuni-
kasi, yaitu menyampaikan pesan atau makna dari georang ke
pada orang lain, dari pembicara kepada pendengar atau da-
ri penulis kepada pembaca. Namun dalam pengaféran bahasa
Inggris sering dilupakan fungsi komunikasi bahasa ini se-
hingga yang diajarkan ialah bentuk-bentuk bahasa bukan
penggunaan bentuk-bentuk itu untuk berkomunikasi, Malah
sering juga tidak diajarkan makna dari bentuk-bentuk ' ba-
hasa itu dengan anggapan bahwa kalau siswa mahir sekali
membuat bentuk-bentuk bahasa ita ia akan dengan sendirinya
tahu maknanya, Pengalaman menunjukkan bahwa itu tidak be-
nar dan bahwa pengajaran bahasa Inggris yang demikian ku-

rang/tidak berhasil.

Dalam penyajian bahan pelajaran, bentuk-bentuk baha-
sa selalu dikaitkan dengan makna bentuk bahasa itu dan de
ngan pesan yang dimaksud untuk disampaikan. ?roses penyam
paian pesan itu diterangkan dalam kaitannya dengan tugas
dan fungsi komunikasi sesuai dengan konteks dan situasi

berbahasa.

Untuk mewujudsan pendekatan komunikatif di atas, pe=-
nguasaan struktur itu dilepaskan dan bahasa Inggris di-
sajikan sebagai alat'komunikasi. Jadl bagian-bagian yang
terdapat dalam kurikulum dibiarkan berjalan mandiri tan-
Pa yang satu menguasai yang lain sebagaimana juga terdapat
keragaman dalam topik dan cara berkomunikasi sehari- hari

dalam hidup nyata. Dengan demikian
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demikian bahan bacaan dan percakapan tidak lagi menjadi
latihan untuk struktur, tetapi berupa pengalaman bahasa
untuk memperluas pengetahuan dan keterampilan siswa dalam

bahasa Inggris.

Untuk mencapai keterampilan komunikatif di atas di-

perlukan pengetahuan dan keterampilan umum bahasa Inggris

yang dijabarkan dalam bagian-bagian sebagai berikut :

1. Unsur-unsur Bahasa

a, Lafal/ejaan, yang mengajarkan lafal dan ejaan
yang baik.

b. Struktur, yang mengajarkan bentuk-bentuk frase
dan kalimat yang baik dan berterima (bukan tata
bahasa secara teorotis)

c. Xosa kata, yang mengajarkan kata-kata dari Dber-
bagai ranah kebahasaan dalam jumlah yang minimal

diperlukan (+ 4000 kata untuk SMA).

2. Kegiatan berbahasa
a, Membaca, yang mengajarkan kemampuan pemahaman ber
bagai macam wacana, dan yang juga menambah kosa
- kata siswa dan pengalaman struktur bahasa Ing-
gris. Di sini bukan isi bacaan yang diajarkan ,
akan tetapi unsur bahasa dan penguasaan  bahasa
Inggris untuk mengungkapkannya.
b. Percakapan (Dialogues), yang mengajarkan keteram
pilan menggunakan bahasa lnggris lisan sederhana
untuk mengungkapkan berbagai tugas dan fungsi ko

munikasi bahasa.
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c. Menulis/mengarang, yang mengajarkan kemampuan se
sederhana membuat kalimat-kalimat yang baik dan
benar, dan merangkainya menjadi paragraf dalam
bentuk wacana (khususnya surat, ceritera dan la-
poran kegiatan yang sederhana,

(GBPP SMTA frogram A4, 1987)

Seluruh pengetahuan dan keterampilan di atas di-
pakai untuk mencapai kemampuan menggunakan baha-

sa Inggris untuk berkomunikasi.

Pokok Bahasan pengajaran bahasa Inggris terdiri
dari 15 unit tiap semster 1, 2, 3, 4, dan 5. Se-
dangkan untuk semster 6 terdiri dari 10 unit.
Tiap-tiap unit terdiri dari 5 komponen yaitu :
a, Struktur

b. Bacaan

c., Kosa kata

d . Percakapan

e. Karangan

Fungsi utama pengajaran bahasa Inggris di Indonesia
ialah instrumental, yaitu untuk meraih ilmu dan teknolo-
gi bagi pembangunan bangsa dan sebagai alat utama hubung-
an internasional bangsa kita. Oleh karena itu tidak dima-
sukkan penghargaan (apresiasi) sastra dan bahasa <‘nggris
dalam tujuan pengajaran bahasa Inggris dalam kurikulum.
Faktor kebundayaan juga termasuk dalam pengajaran bahasa
inggris, sebab pengalaman yang cukup luas dalam suatu ba=-

hasa asing akan dapat berguna untuk memperluas cakrawala
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afektif dan kebudayaan siswa,

Orientasi .belajar mengajar berdasarkan tugas dan
fungsi berkomunikasi ini disebut pendekatan komunikatif,
Dalam pendekatan ini bentuk bahasa (kata, kalimat, ragam
bahasa) yang dipakai selalu dikaitkan dengan makna dan

faktor-faktor konteks dan situasi berbahasa.

Adapun tujuan kurikuler pengajarah bahasa Inggris di
Sekolah Menengah Ymum Tingkat Atas, khususnya pada prog-
ram A4 adalah agar :

Siswa memiliki minat dan kemampuan berbahasa‘lnggris,
terutama membaca dan di samping itu juga diharapkan da
pat menyimak, berbicara dan menulis karangan sederhana
dalam bahasa Inggris yang menggunakan pola kalimat

lanjutan bahasa Inggris dengan kosa kata dalam tingka4
tan 4000 kata. (GBPP SMTA Program A4, 1987)

Tujuan kurikuler tersebut dijabarkan lagi kepada be=

berapa tujuan instruksional sesuai dengan jumlah unit ba-

hasan yang harus disajikan dalam jangka waktu tertentu.

Salah satu unsur penting yang harus ada dalam kegia-
tan belajar mengajar di kelas adalah guru. Dalam mencapai
tujuan instruksionalr maka kemampuan dan kualitas guru
ikut menentukan berhasil tidaknya pencapaian tujuan yang
diinginkan.

Di SMAN 1 Palangkaraya jumlah guru bidang studi ba-
hasa Inggris sebanyak 5 orang guru yang kesemuanya berla-

tar belakang pendidikan bahasa Inggris.seperti tergambar

pada tabel berikut :
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TABEL VIII
KEADAAN GURU BAHASA INGGRIS SMAN 1 PALANGZARAYA
TAEUN PELAJARAN 19%4/1995

T 1jazan
~0.t NAMA/NIP : T,M.T ¢ terakhir : TAHUN
1.: Dra, Marithe Tapa :-1984 : S1 Bhs, : 1986

NIP. 130 043 402 ‘Inggris
2 : Dra, Kamalasari : 1988 : S1 Ehs, : 1986
» NIP. 131 424 085 Inggris
3 : Dra. Amalia Marzuki : 1984 : 31 Bhs. : 1991
« NIP. 131 416 338 | | Inggris
4 : Drs. Hardjo Lintjan ¢ 1994 : S1 Bhs. : 1992
) NIP. 151 788 919 . Inggris
5 : Drs. Eerminan Yenden : 1994 : 51 Bhs. : 1993
Inggris

(Sumber : Kepala Urusan TU SMAN 1 Palangkaraya)

Dalam tabel di atas terlihat bahwa semua guru bidang
studi bahasa Inggris adalah dalam profesinya, artinya ber
tugas sesuai dengan latar belakang pendidikan akhir yang
ditempuh. Dari segi pengalaman bertugas dan mengajar ba-
hasa Inggris, sebanyzk 2 orang guru berpengalaman kurang
letih 10 tahun, satu orang berpengalaman <urang lebih 6
tzhun dan yang lainnya hanya sexitar 1 tahun. Dengan de-
mikian guru bidang studi yang demikian berpengalagan Zan
didukung oleh keahlizn, mestinya menanamkan maupun meng-
hasilkan kemampuan psaguasazn membaca dan memahami isi
xandungan teks bacaan berbahasa Inggris, sekurang-kurang-

nya dari buku pax<et bahasa Inggris.
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Dalam pengajaran bahasa Inggris di kelas, bahasa
penzantar yang sering digunakan olesh guru adalah sebagian
besar bahasa Inggris dan sebagian digunakan pula bahasa
Indonesia sebagaimana tergambar dalam tabel berikut :

TABEL IX
BANASA PENGANTAR DALAM PENCAJARAN BAHASA INGCRIS
PADA JURUSAN BAHASA SMAN 1 PALANGKARAYA
TAHUN PEZLAJARAN 1994/1995

e 3 % P T P T T T T T

NO. ¢ Kategori T F 5 P

1, : Bahasa Inzgris seluruhnya

.
I

.
]

2. : Sebagian besar bahasa Inggris: 26 H 78,78
5« 3 Sevagian besar bzhasa
Indonesia : ¥ 8 20,21
4. : Bahasa +ndonesia seluruhnya - s -
Jumlah - 33 : 100

Dari tabel tersebut dapat dilihat ©bahwa penggunaan
banhzsa pengantar "3ebagian besar bahasa Inggris" mencapai

78,78 %, sedangkan "Sebagian besar bahasa Indonesia" cuma

Metode mengajar yang sering digunakan oleh guru da-
lam pengajaran bahasa Inggris adalah tervariasi, yaitu :

1+ Listening

(8% ]

. Reeding

» 3tructure

il

™~

« Speaking

vn

« Latihan (drill) (Wawancara dengzn Dra, Marithe Tapa,
24 QOktober 19%4)
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C. AXTIVITAS SISWA MENGUNJUNGI PERPUSTAKAAN SEKOLAH
Perpustakaan bukan merupakan gudang buku, tetapi gu-
dang ilmu yang banyak menyediakan sejumlah ilmu pengetzhu
an klasik dan modern, Untuk mendapatkan ilmu tersebut |,
maka caranya adalah rajin mengunjungi dan memanfaatkan se
efektif mungkin buku~-buku, bahan bacaan dan media belajar
lainnya yang tersedia di perpustakaan. Jadi perpustakaan
demikian penting dan dapat diibaratkan debagai jantinsgnya
lembaga pendidikan sebagaimana halnya di SMAN 1 ralangka-
raya yang melengkapi perpustakaan sekolah dengan sejumlah
buku yang diperlukan untuk kelancaran proses belajar me-

ngajar.

Eerikut ini tentang aktivitas siswa dalam mengunju=-
ngi perpustakaan sekolah dalam bulan September 1994 yang
tergambar pada tabel di bawah ini :

TABEL X
FREXUENSI XUNJUNGAN 3SI3SWA XKE PERPUSTAKAAN
SMAN 1 PALANCKARAYA

TAHUN PELAJARAN 1994/1995
No. & Xategori : F 5 P
1. : Lebih dari 4 kali s 1 : 3,03
2. ¢ 3 sampai 4 keli o 2 2 6,06
3. ¢+ 1 sampai 2 kali g 19 - 5757
4, : tidek pernah ' : 11 : 33,433
Jumlah 3 29 s 100
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Tabel X tersebut menggambarkan bahwa frekuensi kun-
jungan siswa ke perpustakaan sekolah rata-rata hanya 1
sampai 2 kali dalam sebulan (57,57 %), sementara pada ka-
tegori "lebih dari 4 kali" dan "3 sampai 4 kali" masing -
masing hanya 3,03 % dan 6,06 %. dedangkan pada kategori
"tidak pernah" mengunjungi perpustakaan sekolah mencapai
33,33 %. Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan perpustaka
an sekolah oleh siswa belum optimal dan perlu ditingkat -

kan.,

TABEL XI
SRPUSTAKAAN SMAN 1 P, RAYA
PELAJARAY 1994/1¢95

NOW» 3 Kategori 19 F . P
1+« § Membaca dan meminjam buku . 9 s 2727
2. : Meminjam buku saja 2 1 s 3,03
3. : Yembaca saja : 16 : 48,48
4. 3 Melihat-lihat saja ¢ T 3 21,2

Jumlah : 33 : 100

Dari gambaran tabel di-aztas diketahui bahwa siswa
vang "meminjam buku saja"™ harnya 3,03 %, sedangkan siswa

vang mengunjungi perpustakaan sekolah untuk sekadar "me-

=

lihat=lihat saja" justeru mencapai 21,21 %. Akan tetapi
siswa yang ke psrpustakaan sexolah hanya untuk "membaca
buku saja" mendominasi keziatan siswa di perpustakaan ya-

itu 48,48, ». Adapun siswa yans “meminjam dan membaca buku"
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dalam setiap ke perpustakaan sekolah hanya 27,27 » dari
responden., Kenyataan ini menunjukkan bahwa aktivitas dan
kreativitas siswa di perpustakaan sekolah belum efektif

sebagaimana mestinya dan perlu lebih dimotivasi agar pe-
manfaatan perpustakaan sebagai sarana belajar betul-betul

efektif,

Untuk meangetahui jumlah buku yang dipinjam siswa da-
lam setiap meminjam buku dapat dilihat pada tabel berikut

ini :

JUMLAH BUXU YANG DIPINJAM 3

KZ PERPUSTAZAAN SMAN

X
SWA DALAM SETIAP TUNJUNGAN
1 PALATGRARAYA

i)

TAHUN PELAJARAN 1994/1395
NO. ¢ Kategori 3 ¥ $ P
1. ¢ 3 eksemplar : 1 . %503
2. ¢ 2 eksemplar . 12 : 36 4,36
3. ¢+ 1 eksemplar 5 13 5 39,39
4. : tidak meminjam : 7 : 21,21

33

o
o

Jumlah

rérnyata dari geambaran tabel tersebut di atas terli-
hat bahwa siswa meminjam buku terbanyak dengan jumlah =2
e4semplar’ dan "1 eksemplar" yazng masing-masing mencapai
30,36 » dan 39,39 %. sedangkan siswa yang meminjam -3 ek-
semplar- dan "tidak reminjan" masing-masing hanya 3,03 %

gan 21,21 , dari seluruh responden.



49

Adapun jumlah waktu yang digunakan oleh siswa dalam
setiap kali membaca di perpustakaan sekolah berkisar an-
tara 10 menit sampai 2 jam, pituk lebih jelasnya dapat di

lihat pada tabel berikut

TABEL XIII
JUMLAH WAKTU YANG DIGUNAXAN SISWA MEMBACA BUKU
DI PERPUSTAKAAN SMAN 1 PALANGXARAYA
TAHUN PELAJARAN 1994/1935

NOas ¢ Kategori - P 3 P
1s : Lebih dari 2 jam $ - s -
2. t Antara 1 sampai 2 jam : 2 s 6,06
3¢ : Antara 31 sampai 59 menit s 4 s 12,12
4. : Antara 10 sampai 30 menit 3 27 : 81,81

Jumlah X 33 : 100

Dalam tabel di atas terlihat bahwa hampir seluruhnya
(81,81 %) siswa SMAW 1 ralangkaraya hanya berkesempatan
membaca di perpustakaan dalam waktu yang begitu terbatas
yakni hanya antara 10 sampai 30 menit. Yang demikian me-
mang ada benarnya <arena jadwal belajar di sekolah cukup
padat sedangkan jam istirzhat hanya berkisar antara 15

sampai 50 menit.



BAB V
NTENSITAS PENGGCUNAAN BUKU BERBAHASA INGGRIS DAN
KEMAMPUAN SISWA MEMBACA DAN MEMAHAMI BACAAN
BERBAHASA INGGRIS PADA JURUSAN BAHASA
SMAN 1 PALANGKARAYA

Penggunaan buku berbahasa Inggris, kemampuan membaca
dan memahami isi kandungen teks bacaan berbzhasa Inzgris
dipgndang sangat penting dalam kegiztan belajar, uleh ka=-
rena itu ada tiga hal yang menyangkué variabel tersebut .
Pertama; tentazng intensitas pengsunaan buku berbzhasa Ing
gris sebagail sumber belajar siswa pada semester § tahun
pelajeran 1994/1995. nilai intensitas tersebut dijumlah -
kan dan dipercleh ancka rata-rata., Keduas; tentang kemampu
an siswa membaca teks bacaan berbahasa Inggris, dan keti-
ga; tentang kemampuan siswa memahami isi kandungan teks

bacaan berbahasa Inggris.

A. INTENSITAS FPENGGUNAAN BUKU BEZRBAHASA INGGRIS

Untuk memberikan gambaran tentang intensitas penggu-
naan buku berbahasa Inggris ini akan dikemukzkan tentang
frekuensi peminjaman buku befbahasa Ingegris, jenis buku
yang sering dipinjam, kegiatan membaca buku berbahasa Ing
gris di rumah dan jumlah waktu yang digunakan serta ten.=
tang jumlah buku berbahasa Inggris di perpustakaszn seko -
lah, Sambaran tentang hal tersebut dapat dilihat dalam

tabel berikut :
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TABEL XIV
FREXUENSI MEMBACA DAN MEMINJAM BUKU BERBAHASA
INGGRIS DALAM BULAN SEPTEMBER 1994
DI PERPUSTAKAAN SMAN 1 PALANGXARAYA

KOw 3 Kategori 3 F s P
1. 3 Lebih dari 4 kali 3 2 : 6,06
2. ¢ 3 sampai 4 kali s 5 : 2,09
5+ 3 1 sampai 2 kali - 15 $ 45,45
4. : tidak pernah g 13 : 39,39

Jumlah 33 : 100

Tabel di atas menggambarkan bahwa siswa yang membaca
atau meminjam buku berbahasa Inggris di perpustakaan pada
kategori "lebih dari 4 kali" dan "3 sampai 4 kali" masing
masing hanya 6,06 » dan 9,09 ». Sedangkan siswa yang mem-
baca atau meminjam buku berbahasa Ing:sris dalam kategori
"1 sampai 2 kali® mencapai 45,45 % dari seluruh responden,
Tetapi yang "tidax pernah" -mm=mbica’atau meminjam buku ber
bahasa Inggris adalah 39,39 %, fni berarti bahwa pengguna
an buku berbahasa Inggris pada Jurusan Hazhasa SMAN 1 Pa=-
langkaraya berada pada kategori sedang atau cukup bila di
lihat dari jumlah persentase pada.kategori nomor 1, 2 dan

3.



52

TABEL xV
JENIS BUKU YANG DIPINJAM SISWA
DI PERPUSTAKAAN SMANY 1 PALANGKARAYA
TAHUN PELAJARAN 1994/1995

NO« 3 Kategori - ¢ B 5 ¥

1. ¢ Buku pelajaran bahasa Inggris,
novel dan biografi, serta buku
pengetahuan populer berbahasa

Inggris. ¢ 10 = 50,30
2. : Hanya buku pengstahuan populer
berbahasa lnggzris $ 6 3 18,18

5« 3 Fanya buku pelajaran bahasa

Inggris, A & U 35450
4., : Hanya novel dan dografi ber-
bahasa Inzgris s 6 3 18,18
Jumlah 20D 8 100

Vari gambaran tabel di atas diketahui bahwa katego-
ri "hanya.buku pengeteahuan populer berbahaaa-inggris“ dan
"hanya novel dzn biografi berbahasa Inggris" masing- ma-
sing hanya 18,18 %. Sedangkan kategori "hanya buku pelaja
ran bahasa +nggris* dan "buku pelajaran bahasa lnggris,
novel dan biografi seria buku pengetzhuan popﬁleg berbaha

sa Inggris" masing-masing mencapai 33,33 % dan 30,30 %.

Berikut ini tabel tentang keziatan membaca buku ber=-
bahzsa inggris di rumazh. Dari tavel berikut ini akan ter-
gamtbar tentang zktivitas siswa menggunakan buku berbahasa

Inggris yang dilakukan di rumsh seperti pada tabel XVI :
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TABEL xVI
KEGIATAN SISWA MEMBACA BUKU BERBAHASA INGGRIS
DI RUMAH

NO. 2 Kategori 3 F : P

1« : 3elalu membaca buku berbahasa

Inggris 3 14 ¢ 42,42

2. 1+ Kadang-kadang dilakukan - 16 : 48,48

5« ¢ Tidak dilakukan - 9 : 9,08
Jumlah : 33 ¢ 100

Tabel di atas terlihat bahwa yang membaca buku berba
hasa Inggris dalam kategori -<selalu membacar dan "kadzng-
kadang" masing-masing mencapai 42,42 » dan 48,48 x. Se=-
dangkan pada kategori "tidak dilakukan" hasnya 9,09 % dari
seluruh responden, Jadi dengan demikian hampir 80,9 » sis
wa melakukan <egiavan membaca buku berbahasa Inggris di
rumah, walaupun ada yang melakukannya cuma kadang-kadang

saja.

Untuk mengetahui jumlah waktu yang digunakan siswa
dalam membaca buku berbahasa Inggris di rumah, berikut

ini adzlah tabel yang menggambarkan tentang hal tersebut.
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TABEL XVII
WAXTU YANG DIGUNAKAN SISWA MEMBACA
BUXU BERBAHASA TI:NGGRIS DI RUMAH
TAHUN PELAJARAN 1994/1935

e T T e T T T T T

NO, Xategori 5 F : P |
1« ¢ Lebih dari 3 jam : 1 5 3,03
2. : 2 sampai 3 jam 2 9 : L0427
3. : hanya 1 jam : 17 s 5%,51
4. : kurang dari 1 jam : 6 i 18,18
Jumlah : 32 : 100

VDari tabel XVII ini terlihat bahwa Jjumlah waktu yang
paling banyak digunaian.siswa untuk membaca buku berbzha-
sa Inggris di rumah aialah "hanya 1 jam" yang mencapai
51,51 %, sedanckan waktu yeng digunakan " 2 sampai 3 jam"
dan "kurang dari 1 jzm" masing-masing hanya 27,27 % dan
18,18 %.tAdapun jumlanh waktu yang digunakan "lebih dari 3
jam® hanya 3,03 %. Hal ini berarti bahwa jumlah waktu
yang digunakan siswa dalam mebaca buku berbahasa Inggris

di rumah berkisar antara 3 jam sampai kurang dari 1 jam.

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat intensitas peng-
gunaan tuku berbahasa lnggris, dilakukan perhitungan kete
gori yang ﬁerdapat dzlam tabel XIV dan XVII untuk dicari
”ﬂilai rata-rata intensitaes dari kegiatan tersebut. Berikut
ini adalzh hasil nilai razta-rata intensitas tersebut pada

siswa Jurusan Bahasz 3MAN 1 Palangkaraya.
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TABEL XVIII

NILAI RATA-RATA INTENSITAS PENGGUNAAN
BUKU BZRBAHASA INGGRIS3
TAHUN PELAJARAN 1894/1995

T =
NO : Intensitas ¢ Skor No. : lntensitas ¢+ Skor

1 3 2,05 t 5 : 18+ ¢ 2,05 s 3

2 1,05 . 1 19. ¢ 1,05 1 1

2 3 1,00 : 9 : 20, 3 2,60 - 2

4 1,05 : 1 3 2%e 3 2,00 2

5 2,00 : 2 22, 1,05 s 1

6 2,05 3 : 25. 1,00 - 1
s 5,05 : 4 ‘: 24 & ¥ 5500 s 4

8 3 2,00 § 2 $ 25 % 3,00 : 4

9 : 2,00 : 2 26is 2,00 3 2

10 2,05 : 3 8 27+ 3 2,05 : 3
1 1,05 S 2 28. 2,00 : 2
12 1,05 : 1 29, 1,05 "

5 2,05 3 2 30, 3,00 - 4
14 2,00 i @ - 3 . 2,05 : 3
15 1,00 : 1t 32, 1,05 c
16 2,00 : 2 : %% s 2,00 2 2
1T 2 1,05 2
«~: . Dari nilai rata-rata intensitzs penggunaan buku ber-

btahasa Ingzris tersebut kemudian dilakukan kategorisasi

dan perhitungan frekuensinya sebagaimazna tabel berikut ini,
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IABEL XIX
TINGKAT INTENSITAS PENGGUNAAN BUKU BERBAEASA INGGRTS
SISWA JURUSAN BAHASA 3MAN 1 PALANGKARAYA
TAHUN PELAJARAN 1994/1995

NOW Kategori . F : P
1 : Tinggi sekali - 4 2 12412
2. : Tinggi : T 3 29,21
5« 3 3edang $ 10 ] 30,30
4, 3 Rendah : h ¥ 2 36,36
Jumlah : b : 100

- Tabel XIX di atas menggambarkan tahwa tingkat inten-
sitas penggunaan buky berbahasa Inggris pada Jurusan Ba-
hasa SMAN 1 Palangkaraya tahun pelajaran 1994/1995 masih
berada pada tingkat "rendah“ (36,36 %) dan tingkat "se =
dang (30,30 %). Sedangken penggunaan buku berbshasa Ing-
gris pada tingkat Ttinggi dan tingkat "tinggi sekali" ma
Sing-masing hanya 21,21 % dan 12,12 % dari responden., Ja-
di dapat dikatakan bahwa penzgunaan buku berbahasa Ing=-
gris o2eh siswa Jurusan Bahasa SMAN 1 Palangkaraya belum

¢ptimal dan telum efektif,

B. NILAT KEMAMPUAN SISWA MEVBACA TEKS SACAAN SEKBAHASA

Berikut ini adalah nilei kemampuan siswa membaca teks

baczan berbahasa lnggris yang diperoleh dari hasil tes
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kemampuan membaca pada lembar tugas membaca yang disedia-

kan dan dilaksanakan pada tanggal 17 Uktober 1994,

TABEL xX
NILAI KEMAMPUAN MEMBACA TEXS BACAAN BERBAHASA INGGRIS
SISWA JURUSAN BAHASA SMAN 1 PALANGKARAYA
TAHUN PELAJARAN 1994/1995

Frek- Frek-
no : wensi : Nilai : Skor : No., : wensi : Nilai : Skor
salah salah

1 % 2 s 90 2 3 § 18, 4 : 80 3
2z 5 : 76 i 3 2 19. 3 : 8 s 3
3: 10 : 60 $ @7 3z 20, 3 2 30 5
4 9 : 62 2 2ln 3 3 : 85 : 3
5% ® ¢ 15 2 322, 6 : 75 2
6 1 : 95 e 3 t 25, 5 @8 65 2
T s 9 : 62 : 2 : 24, ¢ 1 s 95 3
8 3 3_ : 8b 3 § 25 3 1 ¢ 95 3
9: 10 60 2 26 . 3 $ 85 5 3
10 ; 2 90 : 3 g 27 9 s 62 3 2
1M : 7 70 i 2 o 28. 4 & 80 3
12 2 : 90 3 29 &2 15 50 3 1
13 1 ¢ 70 $ Z : 50, 0 100 : 4
14 3 s 85 : 2 Pl 2 7 s 70 2
15 2 : 90 3 32, 3 ) 1 B2 2
16 5 76 : 3 : 35 4 g0 3
T 3 1 95 3 .
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Dari nilai kemampuan siswa membaca teks bacaan ber-
bahasa Inggris sebagaimana tercantum dalam tabel xX ter-
sebut, kemudian dilakukan kategorisasi sesual dengan krit
teria yang telah ditentukan sehingga diperoleh tingkat
pencapaian kemampuan siswa membaca teks bacaan berbahasa
Inggris dengan frekuensi sehagaimana terlihat pada tabel

berikut ini :

. TABEL xXI
TINGKAT KEMAMPUAN MEMBACA TEKS BACAAN BERBAHASA INGGRIS
SISWA JURUSAN BAHASA SMAN 1 PALANGXARAYA
TAHUN PELAJARAN 1994/19%5

No. ¢ Kategori H F : e
1, : Baik sekali $ 1 : 5505
2. : Baik : 19 : STt
3. + Cukup : 12 : 36 ,%6
4. : Kurang : 1 : 3,03

J umlah 100

33

Pada tabel di atas jelas terlihat bahwa tingkat ke-
mampuan siswa membaca teks bacaan berbahasa lnggris ada-
lah rata-rata baik dan cukup yang masing-masing mencapail
57,57 % dan 36,36 %. Sedangkan tingkat kemampuan siswa
pada tingkat "baik sekali" dan "kurang" sama-sama memiliki
5,03 % dari responden., Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa kemampuan siswa membaca teks bacaan berbahasa Ing=~

- v



29

gris pada Jurusan Bahasa SMAN 1 Palangkaraya adalah baik,

C. NILAI KEMAMPUAN SISWA MEMAHAMI ISI XANDUNGAN BACAAN
BERBAHASA INGGRIS

Berikut ini adalah nilai kemampuan siswa memahami
isi kandungan teks bacaan berbahasa Inggris pada Jurusan
Bahasa SMAN 1 Palangkaraya tahun pelajaran 1994/1995 yang
diperoleh dari hasil tes kemampuan pemahaman dengan meng-
gunakan lembar tugas nomor II dan dilaksanakan pada tang-

gal 17 Oktober 1994.

TABEL XXII
NILATI KEMAMPUAN 3ISWA MEMAHAMI TEXS BACAAN BERBAHASA
INGGRIS PADA JURUSAN BAHASA SMAN 1 PALANGKARAYA
TAHUN PELAJARAN 1994/1995

T Frek- o Frem. oTTEEEEeeeS
No : wensi ¢ Nilai : Skor : No. : wensi : Nilai : Skor
Jawaban jawaban
1 % 2 s 3 4 2 % 6 - 7 5 8
(A 9 S0 3 18. | 70 ¥ 3
2 3 9 90 3 19. 7 : 70 3
g & 6 60 2 & 20, 6 : 60 5§ 2
4 7T o+ 70 i 3 21, 7 : 70 i 3
2 3 6 : 60 2 22 6 60 T 2
6 6 i 60 : & ¢ @3, 3 5 : 50 g 2
T4 1 : 10 : 1 & 84 6 : 60 $ 2
8 3 9 s 90 3 5 25. 3 i ¢ 70 3 3
8 : 6 60 2 s 26, 7 i 7O g 3



L e S e e T
e 2 5 3 3 4§ $ 5 : 6 s 7 : 8

10 3 5 % 50 & 2 2Ts 2 5, 16 : 2

11 5 : 50 2 : 28. : 9 ¢ 90 : 3

12 1 70 3 : 29. 3 5 50 : 2

13 5 5 ¢ 2 3 30,3 B 3 60 3 2

14 : 6 : 60 2 31+ ¢ 6 : 60 - 2
iy T §7T0 ¢ 3 - 32 1 3 ¢ 30 3 1

16 8 :80 : 3 : 22« ¢ 7T % 0 3 3

¥t 3 6 2 s

: 60

Nilai kemampuan pemahaman tersebut kemudian dilaku =
kan kategorisasi berdasarkan ketentuan yang ditetapkan se
hingga diperoleh tingkat pencapaian kemampuan siswa mema-
hami isi kandungan teks bacaan berbahasa Inggris dengan

frekuensi seperti terlihat pada tabel berikut :

TABEL XXIII
TINGKAT PENCAPAIAN KEMAMPUAN SISWA MEMAHAMI BACAAN
BERBAHASA INGGRIS PADA JURUSAN BAHASA
SMAN 1 PALANGKARAYA
TAHUN PELAJARAN 1994/1995

No. ¢ KATEGORI : F . P
PO Baik sekali 3 - : -
2e 3 Baik - 14 s 42,42
P Cukup - 7 ¢ 51,51
4. : Kurang 3 2 : 6,06

J UMLAH : 23 100
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Berdasarkan tabel XXIII tersebut, maka dapat diketa-
hui bahwa tingkat pemahaman-siswa pada bacaan berbahasa
lnggris adalah baik (42,42 %) dan cukup (51,51 %). Sedang
kan pada tingkat kutang hanya 6,06 %. jadi dapat dikata -
kan bahwa kemampuan siswa Jurusan sahasa sMAN 1 Palangka-
- raya dalam memahami bacaan berbahasa lnggris adalah ratas

ratacukup,:h



BAB VI
HUBUNGAN ANTARA TINGXAT INTENSITAS PENGGUNAAN BUKU
BERBAHASA INGGRIS DENGAN XEMAMPUAN SISWA MEMBACA
DAN MEMAHAMI BACAAN BERBAHASA INGGRIS
PADA JURUSAN BAHASA SMAN 1 PALANGKARAYA

Untuk mengetahui hubungan antara variabel pertama,
yaitu "Tingkat intensitas penggunaan buku berbzhasa Ing-
gris* dengan variabel kedua "kemampuan siswa membaca ba-
caan berbahasa Inggris" dan "kemampuan siswa memahami ba-
caan berbahasa inggris" dapat dilihat pada data yang di-

sajikan berikut ini secara kualitatif dan kuantitatif.

A, TINGKAT PENGGUNAAN BUXKU BERBAHASA INGGRIS DENGAN
KEMAMPUAN SISWA MEMBACA BACAAN BERBAHASA INGGRIS.

Data tentang intensitas penggunaan buku berbahasa
Inggris dan kemampuan membaca pada siswa Jurusan  Bahasa
SMAN 1 Palangkaraya tahun pelajaran 1994/1995, berdasar -
xan hasil kategorisasi sesuai dengan kriteria yang telah
ditentukan sebagaimana tertera pada tabel 19 dan 21 ada-

lah sebagai berikut

6@
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TABEL XXIV
TINGKAT INTENSITAS PENGGUNAAN BUKU BERBAHASA INGGRIS
DAN KEMAMPUAN SISWA MEMBACA BACAAN BERBAHASA
INGGRIS PADA JURUSAN BAHASA SMAN 1

PALANGKARAYA
Intensitas Kemampuan
" % : penggunaan . Siswa mem-
Hae 3 Rategort * _buku * baca :

: F $ B s o P
1. : Tinggi sekali/baik
sekali - 4 T % T & 3,03
2. + Tinggi/baik - T 2 215815 19 3§ 57557
5. + Sedang/cukup : 10 s 20,30: 12 =z 36,355
4. : Xendah/kurang I : 36,3%6: 1 = 3,03
Jumlah . 33 2100 : 33 3100

Dari tabel tersebut di atas diketahui bahwa pada ta-
raf intensitas penggunaan buku "tinggi sekali' (12,12 %)
kemampuan siswa membaca buku berbahasa Inggris pada ta-
raf "baik sekali"™ hanya 3,03 %, sedangkan pada tingkat
kategori Ywendah", intensitas penggunaan buku berbahasa
Inggris berada pada taraf 36,36 %, akan tetapi kemampuan
Siswa membaca bacaan berbahasa Inggris pada tingkat kate-
gori "kurang" berada pada taraf 3,03 %. Lain halnya de-
ngan intensitas penggunazan buku ﬁerbahasa Ingeris pada ka
tegori “tinggi+ sebanyak 21,21 %, kemampuan siswa membaca

bacaan berbahasa lInggris pada kategori "vaik" sebanyak 7.
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57,57 ». Dan pada intensitas penggunaan buku berbahasa
Inggris dalam kategori "sedang" sejumlah 30,30 %, kemampu
an siswa membaca bacaan berbahasa qugris pada kategori

“cuxup" dalam taraf 36,36 %

B. HUBUNGAN KEDUA VARIABEL

Untuk mengethhui hubungan antara tingkat penggunaan
buku berbahasa lnggris dengan kemampuan siswa membaca ba-
caan berbahasa Inggris dapat dilihat pada tabel silang be
rikut ini

TABEL XXV _
TENCGKAT INTENSITAS PENGGUNAAN BUKU BERBAHASA INGGRIS

DAN XEMAMPUAN SISWA MEMBACA TEKS BACAAN
BERBAHASA INGGRIS SMAN 1 P.RAYA

tg:egﬁié. Kemampuan Hembaca

gunasn Baik sekali: Baik : Cukup : Kurang
. (1) (19) (12) (1)
Tinggi

sekali

(4) : 12,12/3,03 :12,12/57,57 :12,12/36,36 :12,12/3,03
Tinggi'

(7) 221,21/3,00 1821,21/57,57 181,21/3%6,36 +21,21/5,03
Sedang

(10) : 30,3%0/3,03 :30,30/57,57 :30,30/36,36 :30,30/3,03
Rendah

(12) s 36,36/3,03 :36,36/57,57 :36,36/36,36 :36,36/3,03

Dari tabel tersebut di atas dapat dilihat bahwa dari

12,12 % responden yang intensitas penggunaan buku bherba-
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hasa Inggris pada kategori "tinggi sekali" hanya 5,03 %
responden yang kKemampuan membaca bahasa Inggris pada kate
gori "baik sekali'r, Sedangkan dari 36,36 % responden yang
intensitas penggunaan buku berbahasa Inggrisnya pada kate
gori"'rendah", cuma 3,03 % responden yang kemampuan memba-

ca bacaan bahasa Inggrisnya pada taraf "kurang",

Selanjutnya untuk mengetahui hubungan antara variabel
X yaitu tingkat intensitas penggunaan buku berbahasa Ing-
gris dengan variabel Y, yakni kemampuan siswa membaca ba-
caan berbahasa Inggris secara kuantitatif, maka dilakukan
pemberian skor pada masing-masing sampel kedua variabel ,

seperti tertera pada tabel berikut :

TABEL XXVI
TINGKAT INTENSITAS PENGGUNAAN BUKU BERBAHASA INGGRIS
DAN XKEMAMPUAN SISWA MEMBACA TEKS BACAAN
BERBAHASA INGGRIS PADA JURUSAN BAHASA SMAN 1 P.RAYA
TAHUN PELAJARAN 1994/1995

g
Tingkat intensitas Kemampuan siswa
& pénggunaan buku berbaha- = Membaca bacaan berbahasa
O« ' sa Inggris * Inggris
- Nilai ¢ Skor s Nilai 5 Skor
T & 2 2 3 - 4 - 5
{ 2,05 : 3 90 : 3
2 1,05 1 : 76 3
Va 1,00 - 1 60 2



i) 2 > - 4 >
5 3 2,00 : 2 5 2
6 : 2,05 3 35 3
T 3 5405 4 62 2
8 : 2,00 g 85 3
8 % 2,00 2 s 60 2
0 & 2,05 3 90 3

11 1,05 1 70 2
12 1,05 : 1 30 3

135, 2 2,05 3 70 2
14 2,00 2 : 85 3

18 3 1,00 1 g0 3

16 2,00 2 76 3

17 » 1,05 1 95 3

18 : 2,05 2 $ 80 3

19 % 1,05 1 : 85 5

20 2,00 2 90 3

21 2,00 2 85 3

22 3 1,05 1 i § 2

25 i 1,00 1 % 65 2

24 3,00 4 95 3

25 3,00 4 : 95 g

26 2,00 2 85 3

27 s 2,05 : 3 62 2

28 2,00 2 80 3

29 1,05 1 50 1



1 2 3 4 7
30 3,00 : 4 : 100 : 4
31 & 2505 : 3 : 70 : 2
52 1;0% 2 1 - 62 s 2
29 3 2,00 : 2 : 80 : 3

Kemudian untuk mengetahui adanya hubungan antara
tingkat intensitas penggunaan buku berbahasa Inggris (X)
dengan kemampuan siswa membaca bacaan berbahasa Inggris
(Y), maka dilanjutkan dengan memasukkan skor kedua varia-

bel ke dalam tavbel XY sebagai berikut :

TABEL XXVII
KORELASTI ANTARA TINGKAT INTENSITAS PENGGUNAAN
BUKU BERBAHASA INGGRIS DENGAN KEMAMPUAN SISWA MEMBACA
TEXS BACAAN BERBAHASA INGGRIS
SMAN 1 PALANGKARAYA
TAHUN PELAJARAN 1994/1995

NO . K . ¥ 2 Kz' Y2 XY

1 2 : 3 4 S b
T 2 3 3 - 9 9 9
2e 1 3 1 9 3
i 1 2 1 4 2
" - 1 2 : 1 4 2
54 2 2 4 4 4
6 3 3 : 9 9 9
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16
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1 2 > 5 4 5 6
G2, 3 1 - 2 1 : o - 2
334 2 5 : 4 : 9 6
& 69 : S 86 : :53,1?5 14 236 £185
Setelah diketahui hasil akhir dari masing- masing

variabel, maka langkah selanjutnya adalah mencari nilai
"r" untuk menguji hipotesa yang telah dirumuskan. Perhi -

tungan nilai "r" itu adalah sebagai berikut :

n(zxXy) - (£x) (2Y)

T =
Vnex?) - @027 {nr?) - @n?§
33(185) = (69) (86)
r =
\/{;3(175) - (69)%f§ 33(236) - (86)%7
6.105 = 5.9%4
T =
\45.?75 - 4,761) . (7.788 = 7.396)
by
T =
\/_ 1014 x 392
171
I =
\/’ 397488
171
T =

630,46



r = 0,27

Dari hasil perhitungan tersebut ternyata r hitung =
0,27, sedangkan angka indeks korelasi r berkisar antaré
0,20 — 0,40 menunjukkan bahwa korelasi antara variabel X
dengan variabel Y berada taraf yang lemah., Dengan demiki-
an dapat disimpulkan bahwa korelasi antara tingkat inten-
sitas penggunaan buku berbahasa Inggris dengan kemampuan
Siswa membaca bacaan berbahasa Inggris menunjukkan pada
tingkat wang lemah, sehingga dapat dinyatakan hampir ti-

dak ada korelasi,

Untuk mengetahui signifikansi hasil perhitungan ter-
Sebut, maka dilanjutkan dengan mencari nilai t hitung de-

ngan rumus

T \J?:tgg-

t =
\J T = x2
0,27 \/33 - 2
t =
\ 1= 0,27
0,27 V 31
t =
/ :
\ 0,73
0,27 x 5,5677
t =
V0,73
1,5032
t =

0,8544



Rz

t = 1,759

Konsultasi nilai "g®

df (degree of freedom = derajat kebebasan) = N = nr

35 =« 2= 3.

Dalam tabel termuat df 31 diperoleh t tabel sebagai beri-
kut

- pada tafaf signifikamsi 5 % : t tabel = 0,355

- pada taraf signifikansi 1 % : t tabel = 0,456

Dari hasil perhitungan diperoleh t 1,759, sedang =

[}

kan t tabel dengan derajat kebebasan (df) 33 - 2 sama de-
ngan 31 dan taraf signifikansi p = 0,05 adalah 0,355. De-
ngan demikian diperoleh t hit >+ tabel, sehingga Ha di-
terima dan Ho ditolak. Hal tersebut berarti ada korelasi
antara tingkat penggunaan buku berbahasa Inggris dengan
kemampuan siswa.membaca bacaan berﬁahasa Inggris, meskipun

pada taraf yang lemah.

Jadi dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang berbunyi
“Ada korelasi antara tingkat intensitas penggunaan buku
berbzhasa Inggris-dengan kemampuan membaca bacaan berbaha
Sa Inggris pada Jurusan Bahasa SMAN 1 Palangkaraya" dite-
rima secara meyakinkan (signifikan). Demikian pula dengan
hipotesis kedua yang berbunyi “Semakin tinggi tingkat in-
tensitas penggunaan buku berbahasa Ingeris semakin baik
kemampidian siswa membaca bacaan berbahasa Inggris pada Ju-
rusan Bahasa SMAN 1 Palangkaraya" juga diterima secara me

yakinkan (signifikan).
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CU. TINGKAT INTENSITAS PENGGUNAAN 'BUKU BERBAHASA INGGRIS
DENGAN KEMAMPUAN SISWA MEMAHAMI BACAAN BERBAHASA
INGGRIS.

Data mengenai tingkat intensitas penggunaan buku ber
bahasa Inggris dan kemampuan siswa memahami bacaan berba-
hasa Inggris pada Jurusan Bahasa SMAN 1 Palangkaraya ta-
hun pelajaran 1994/1995 sesuai dengan hasil kategorisasi
sebagaimana kriteria yang telah ditentukan seperti terte-

ra pada tabel 19 dan 23 adalah sebagai berikut

TABEL XXVIII
TINGKAT INTENSITAS PENGGUNAAN BUKU BERBAHASA INGGRIS
DAN KEMAMPUAN SISWA MEMAHAMI BACAAN BERBAEASA
INGGRIS PADA JURUSAN BAHASA SMAN 1 PALANGKARAYA
TAHUN PELAJARAN 1994/1995

Intensitsas

Yemampuan

penggunaan siswa mema=-
No. 2 Kategori : buku : hami
F P P P
1. : Tinggi sekali/baik
sekali § & 12,12 - 3 -
2. 3 Tinggi/baik 7 & 21,21% 14 1 42,42
3. : Sedang/cukup 10 : 30,30 17 5 51,51
4. : Rendah/kurang 12 & 36,3 2 6,06
Jumlah 22 3 100 33 ¢ 100
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Tabel 28 tersebut menggambarkan bahwa pada tingkat
intenssitas penggunaan buku berbazhasa Inggris kategori
"tinggi sekali" sejumlah 12,12 %, dari jumlah tersebut
ternyata tidak ada siswa yang mampu memahami bacaan ber-
bahasa Inggris pada kategori "baik sekali", Sementara itu
pada intensitas pengggunaan buku berbahasa Inggris katego
ri "rendah" sebanyak 36,36 %, hanya 6,06 % responden yang
kemampuan memahami bacaan berbahasa Inggrisnya pada kate-
gori "kurang", Sedangkan pada kategori intensitas penggu-
naan buku berbazhasa Inggris "tinggi" sebanyak 21,21 %,
ada 42,42 » responden yang berada pada kategori "baik"
dalam hal kemampuan pemahaman bacaan berbahasa Ingeris.
Dan pada tingkat penggunaan buku berbahasa Inggris katego
ri “sedang" padaz taraf 30,30 %, sebanyak 51,51 % respon -
den yang kemampuan pemazhaman bacaan berbahasa Inggris pa-

da taraf kategori "cukup",

D. HUBUNGAN KEDUA VARIABEL

Hubungan antara tingkat intensitas penggunaan buku
berbahasa Inggris dengan kemampuan siswa memahami bacaan

berbahasa Inggris dapat diketahui dari tabel berikut :
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TABEL XXIX
INTENSITAS PENGGUNAAN BUKU BERBAHASA INGGRIS
DAN KEMAMPUAN SISWA MEMAHAMI TEKS BACAAN
BERBAHASA INGGRIS SMAN 1.P. RAYA

%2;622$;°‘ Kemampuan Memahami
gundan  paik sekali : Baik : Cukup . Kurang

= (14) (17) (2)
Tingszi
sekalil
(4) t 12,12 = 12,12/42,42 : 12,12/51,51: 12,12/6,06
Tinggi ’
&8 2 21,21/ - i 21,21/42,42 ; 21,21/51,51:21,21/6,06
Seda.ng
(10) : 30,30/ - : 30,30/42,42 : 30,30/51,51:30,30/6,06
Rendah
(12) : 36,36/ - 36,36/42,42 : 36,%6/51,51:3%6,36/6,06

Pada tabel silang tersehut terlihat bahwa pada ting-
kat intensitas penggunaan buku kategori "tingegi dekali"
sebanyak 12,12 %, ada sejunlah 51,51 % responden yang ke-
mampuan memahami bacaan berbahasa Ingsgris kategori "cukup®
51,51 %. Dan pada kategori "tinggi sekali-tinggi-sedang-
rendgh* tidak ada responden yang mampu memahami bacaan

berbazhasa Lnggris pada kategori "baik sekaliw,

{emudian untuk mengetahui hubungan antara variabel
X yaitu tingkat intensitas penggunaan buku berbahasa Ing-
gris dengan vatiabel Y yakni kemampuan siswa memzhami ba-
caan befbahasa Inggris sevara kuantitatif, maka dilakukan
pemberian skor pada masing-masing sampel kedua variabel,

sebagaimana tertera pada tabel berikut :
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TABEL XXX
TINGKAT INTENSITAS PENGGUNAAN BUXU BERBAHASA INGGRIS
DAN KEMAMPUAN SISWA MEMAHAMI TEKS BACAAN BERBAHASA INGGRIS
PADA JURUSAN BAHASA SMAN 1 PALANGKARAYA
TAHUN PELAJARAN 1994/1995

Tingkat intensitas Kemampuan siswa Memahami
renggunaan buku berbaha- bacaan berbahasa
No, : sa Inggris : Inggris
Nilai s Skor : Nilai : Skor
" 2 - 3 $ 4 5
Te 3 2,05 5 3 : 90 3
Zs 3 1,05 3 1 : 90 3
P 3 1,00 : 1 : 60 3 2
4s 32 1,08 s 1 s 70 3
5. 2,00 2 : 60 : 2
6. 2,05 3 > €0 2
T § %5405 $ 4 s 10 1
8. 2,00 % 2 90 3
G% & 2,00 3 2 : 60 2
10, @ 2,05 s 3 s . 50 2
1T & 1,08 $ 1 5 50 2
12 8 1,05 : 1 : 70 3 3
5% 2 2,05 5 3 : 50 2
4. ¢ 2,00 $ 2 60 2
15. 3 1,00 : 1 : 70 3
6. & 2,00 : 2 : 80 e
T 8 1,05 s 1 : 60 s 2



1 2 3 4 >
18. 2,05 : 3 - 70 3
19s & 1,05 3 1 2 70 $ 5
20, 3 2,00 : 2 . 60 2 2
215 & 2,00 : 2 - 70 3
22s % T 05 : 1 £ 60 2
22 3 1,00 5 1 3 50 : 2
24. 3 3,00 4 3 60 2
25. : 3,00 4 70 3
26 1 2,00 2 70 3
27. : 2,05 3 50 2
28, : 2,00 : 2 90 : 3
9y % 1,85 g 1 : 50 : 2
30, : 3,00 4 60 2
21a & 2,05 > 60 2
32, : 1,05 : 1 : 30 : 1
2% 3 2,00 3 2 : 70 : 3

Pelanjutnya untuk mengetzhui adanya hubungan antara
tingkat intensitas penggunaan buku berbahasa Inggris (XJ-
degngan kedampuan siswa memahami bacasn berbahasa Inggris
(Y), maka diteruskan dengan memasukkan skor kedua varia-

bel ke dalam tabel XY sebagai berikut
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TABEL XXXI
KORELAST ANTARA TINGKAT INTENSITAS PENGGUNAAN
BUKU BERBAHASA INGGRIS DENGAN KEMAMPUAN SISWA MEMAHAMI
TEKS BACAAN BERBAHASA INGGRIS PADA PROGRAM A4
SMAN 1 PALANGKARA¥A

No., X » X2 Y2 XY
: I b 3 9 3 9
2 1 b : 1 9 s 3
2a B 1 2 : 1 4 : 2
4. 1 i, 1 9 3
2% 2 2 4 - 4
6. 3 2 : 9 4 6
T 4 1 16 1 4
Be ¥ 2 2 4 9 6
9. 2 2 4 4 4
10. 3 2 9 4 6
11 & 1 2 1 4 2
12, 1 : 3 1 > 3
13, 3 5 2 9 4 6
14, 2 2 : 4 : 4 4
15, 1 3 $ 1 9 5
16. 2 2 4 9 : 6
1T+ 3 1 2 1 4 3 2
184 ¢ 3 3 9 : 9 9
19. ¢ 1 3 g 1 S : 3
20, 3 2 2 4 4 4
21. 2 2 ) B 9 6



1 3 2 3 : 4 : 5 6
22+ 1§ 1 2 - 1 4 2
2%+ 3 1 2 - 1 4 - 2
244 3 4 - 2 : 16 3 4 8
25, 4 3 s 16 9 12
26, 2 3 4 9 : 6
27« 3 2 9 4 6
28. 2 3 s 4 S, 6
28. 3 1 2 3 1 4 2
0e 3 4 £ E 5 16 $ 4 8
7 (P ) % 2 5 9 4 6
324 3 1 - 1 s 1 - 1 : 1
i 2 - 3 t 4 : 9 : 6

69 : 18 : 179 : 196 : 160

Setelah diketahui hasil akhir masing-masing variabel
maka langkah berikutnya adalah mencari nilai “r" untuk
menguji hipotesa yang telah dinyatakan, Perhic.ungan nilai

npn’ jtu adalah sebagai berikut

n(gxy) - (&x) (&€Y)

V{n(t}(z) = (f_}{)zz {n(ﬁ,Yz) b (G.Y)zf

33(160) - (69) (78)

V 33(179) - (69)2 . 33(1%6) - (?8)2



79

5280 - 5382
I =
\[ 5907 - 4761 . 6468 - 6084
-102
I =
Y
1146 . 384
-102
r = st
| 440064
-102
T =
663 ,4
r = =-0,154

Dari hasil perhitungan tersebut ternyata nilai r hi-
tung = -0,154, sedangkan angka indeks angka korelasi ha-
‘nya berkisar antara 0,00 - 1,00. Densan demikian antara
variabel X dengan variabel Y tidak ada hubungan sama se-
kali.

Selanjutnya untuk mengetahui signifikansi hasil per-
nitungan tersebut, maka dilanjutkan dengan mencari ,nilai

t hitung dengan rumus seperti berikut

r \/n -2
RV

hit
\J- 1 = r2




8Q

-0,154 \[33 - 2

\]1 - (-0,154)

hit

t "01154\;_-;1_

hit =
\RRER
-0,154 % 5,5677
s =
hit
1,074
-0,8574
Thit =
1170 1’074
thit = -0,798

Kkonsultasi nilai "t"
df (degree of freedom = derajat kebebasanr) = N - nr
33 -« 2 =N

palam tabel termuat df 31 diperoleh t tabel sebagai beri-

kut
- pada taraf kepercayaan 5 % : t tabel = 0,355
- pada taraf kepercayaan 1 % : t tabel = O, 456

pada hasil perhitungan diperdéleh t hitung = -0,798 ,
sedangkan t tabel dengan derajat kebebasan (df) 33 - 2
sama dengan 31 dan taraf kepercayaan p = 0,05 adalzh
0,355. Dengan demikian diperoleh t hit <% tabel, se-
hingga Ha ditolak dan Ho diterima. Ini berarti tidak ada

korelasi antara tingkat penggunaan buku berbahasa Ing-
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gris dengan kemampuan sSiswa memahami bacaan berbaﬁasa Ing
gris pada Jurusan Bahasa SMAN 1 ralangkaraya tahun pelaja

ran 1994/1995.

Jadi dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang berbunyi
“pda korelasilantara tingkat intensitas penggunaan bukﬁ
berbahasa Inggris dengan kemampuan siswa memahami bacaan
berbahasa Inggris pada Jurusan Bahasa 3MAN 1 Palangkaraya"
ditolak secara meyakinkan (signifikan). Begitu juga de-
ngan hipotesis kedua "3emakin tinggi tingkat intensitas
penggunaan buku berbahasa Inggris semakin baik kemampuan
siswa memahami bacaan berbahasa Inggris pada Jurusan Ba-
hasa 3MAN 1 Palangkaraya" ditolak secara meyakinkan (sig-

nifikan).

E. PEMBAHASAN HASIL PuNELITIAN

1. Pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar

Dalam kegiatan proses belajar mengajar bahasa Ing-
gris di kelas, bahasa pengantar yang sering diguna-
kan oleh guru bidang studi bahasa Inggris adalah
sebagién besar bahasa Inggris sebagaimana dijelas -
kan pada tabel 1®. walaupun demikian bahasa Inflone -
sia juga digunakan sebagai bahasa pengantar dalap
pengajaran bahasa Inggris, khususnya ketika ménjelas
kan hal-hal yang rumit dan sulit dimengerti.jika di
gunakan bahasa Inggris. Jadi bahasa pengantar peng-
ajaran bahasa Inggris diselang-seling berdasarkan

kondisi, tujuan dan tuntutan materi bahasannya.
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Sedangkan aktivitas siswa mengunjungi perpustakaan
sekolah rata-rata 1 sampai 2 kali dalam sebulan.

Ini berarti tingkat kunjungan siswa ke perpustakaan
sekolahnya hanya berada pada kategori “8edanz" (57,
57 %). Dan rata-rata dalam setiap kunjungan siswa

ke perpustakaan sekolah yang dilakukan hanyalah mem

‘baca (48,48 %), Adapun jika meminjam buku, jumlah -

nya buku yang dipinjam paling baryak adalah 2 eksem
plar, karena ternyata lebih banyak siswa yang tidak
meminjam buku dalam kunjungannya ke perpustakaan
(39,39 %).

Dalam hal penggunaan waktu membaca di perpus takaan
rata-rata hanya antara 10 sampai 29 menit/kurang da

ri setengah jam (81,81 %).

ringkat intensitas penggunaan buku berbazhasa lnggris
sebagail sumber belajar

Dari tabel-14 dan 17 digambarkan tingkat intensitas
dan aktivitas siswa dalam menggunakan buku berbaha=
sa Inggris. Rata-rata siswa meminjam dan membaca bu
ku berbahasa Inggris di perpustakaan sexolzh hanya
1 sampai 2 kali sebulan (45,45 %), dan buku yang se
ring dipinjam dan dibaca siswa hanyalah buku pelaja
ran bidang studi bahasa Inggris (33,33 %) dan Dbuku
campuran jenis buku pslajaran, novel dan sejenisnya
(30,30 %).

Mengenai kegiatan membaca buku berbahasa Ingeris

yang dilakukan di rumah, dari 33 responden, ada - ..



42,42 % yang selalu melakukannya di rumah, 48,48 %
yang kadang-kadang saja melakukannya, dan hanya
9,09 % yang tidak melakukan kegiatan membaca buku
berbahasa Inggris di rumah.,

Pada tabel 17 dijelaskan bahwa rata-rata waktu yang
dihabiskan siswa dalém melakukan kegiatan/belajar
membaca bahasa Inggris di rumah hanya + 1 jam

(51,51 %).

Hubungan antara Tingkat Intensitas Penggunaan Buku
Berbahasa Inggris dengan Kemampuan siswa Membaca
Bacaan Berbahasa Ingeris.,

Secara kualitatif davat dikatakan bahwa penggunaan
buku berbahasa Inggris berdampat positif pada kemam
puan siswa membaca bacaan bertahasa Inggris. Namun
tingkat intensitas penggunaan buku tersebut masih
berada-pada tinskat rendah sebagaimana dikemukakan
pada tabel 19, sehingga korelasinya berada pads ti-
tik yang lemah.

Rendahnya tingkat intensitas penggunaan buku terse-
but disebabkan tidak adanya keterkaitan antara bi-

dang studi bahasa Inggris dengan bidang studi yang

’

lain dalam pemanfaatan buku berbahasa Inggris dan
buku berbahasa lIngzris tidak dijadikan sebagai re-
ferensi pokok a%au bahan pustaka pada bidang studi
selain bahasa Ingzris, atau paling tidak sebagai re
ferensi pelengkap untuk mata pelajaran lainnya. nal

ini dapat dipahami karena tidak semua siswa mampu
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menguasai dan memahami bzhasa Inggris, baik seeara
pasif maupun aktif. van i1ni tentu menjadi hal yang
menyulitkan kegiatan belajar mengajar. Li samping
itu juga tidak semua guru mampu berbahasa Ingcris
dengan baik dan benar, ini tentunya menjadi pertim-
bangan paling penting. Karena mustahil menggunakan
buku berbahasa Inggris dalam mengajar sedangkan ti-
dan mampu berbahasa Ingeris dengan sempurna.
Kecenderungan siswa untuk menggunakan buku berbaha=
sa Inggris yang seadanya saja juga merupakan faktor
yang menyebabkan intensitas tersebut rendah.

Dalam penggunaan buku berbzhasa lIlnggris ini sebenar
nya orangtua juga dapat berperan untuk mengarahkan
dan merangsang minatnya menggunakan buku berbahasa
Inggris dengan membelikan dan memilihkan bahan baca
an bahasa Inggris yang sesuai dengan tingkat pendi-
dikannya, juga menyediakan waktu untuk membimbing
anaknya dalam belajar bahasa Inggris.

Tidak kalah pentingnya adalah peran pelaksana tek -
nis perpustakaan sekolah. Pihak pelaksana perpusta-
kaan sekolah hendaknya berupaya merangsang mipat
dan gairah membaca buku-bukﬁ berbahasa Inggris de -
ngan menambah koleksi buku-buku berbahasa Inggris
tidak hanya terbatas pada buku-buku pelajaran baha-
sa Inggris semata, tetapi dilengkapi pula dengan
karya ilmiah berbahasa lnggris, novel, atau biogra-

fi berbahasa inggris. Lalu bisa juga mengadakan se-
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macam lomba menulis berbahaéa lnggris, seperti lom-
mengarang berbahasa Inggris, lomba menulis surat
berbahasa Inggris dan sejenisnya yang dilaksanakan
secara kontinu dan periodik oleh pihak pelaksana per
pustakaan sekolah bekerjasama dengan dewan guru, ke
pala sekdlah dan 0SIS atau rramuka.

Bila memungkinkan, pihak pelaksana perpustakaan se-
kolah dapat juga menyelengcarakan pameran buku ber-
bahasa Inggris dari segala jenis dan klasifikasi,
lni a<an merangsang apresiasi siswa terhadap eksis-
tensi buku berbahasa Ingsris dalam menunjang kemam-
puannya berbahasa Inggris.

Dari gambaran dan persoalan yang jelaskan tersebut
dapat disimpulkan bahwa secara kualitatif dan kuan-
titatif &da hubungan z2tau korelasi antara tingkat
intensitas penggunaan btuku berbahasa Inggris dengan
Kemampuan siswa membacz bacaan berbahasa Ingrcris
pada Jurusan Bahasa 3MAV 1 Palanckaraya semester gan
jil tahun pelajaran 1994/1995 pada taraf yanz lemah,
Dengan kata lain, penggunaan buku berbzhasa Inggris
relatif efektif dalam menunjang kemampuan siswa mem

’

baca bacaan berbahasa Inggris.

Iesippulan tersebut juga didukung oleh data kuanti-
tatif sesuai hasil perhitungan uji korelasi r yaitu
t hit 1,759 >N t tabel 0,355 pada taraf kepercayaan
95 % yang berarti bahwa ada korelasd antara tingkat

intensitas penggunaan buku berbahasa Inggris dengan
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kemampuan siswa membaca bacaan berbahasa Inggris
pada Jurusan Bahasa SMAN 1 Palangkaraya pada semes-

ter ganjil tahun pelajaran 1994/1995.

Hubungan antara ‘'ingkat Intensitas Penggunaan Buku
Berbahasa lnggris denga ¥emampuan Siswa Memahami
Bacaan Berbahasa Inggris

Dari data dan hasil perhitungan secara kuantitatif
diketahui bahwa ternyata tidak ada korelasi antara
tingkat intensitas penggunaan buku berbahasa Ing-
gris dengan <emampuan siswa memahami bacaan berbaha
sa Inggris. ini didasari atas perhitungan uji r de-
ngan nilai -0,154, sedangkan angka indeks korelasi
hanya berkisar antara 0,00 -- 1,00. Juga hasil t
hitung dengan angka -0,798. Dengan bezitu maka je-
laslah bahwa t hit < t tabel, xarena t tabel

33 - 2 = 31 pada taraf signifikansi 5 % adalah
0,355 dan pada taraf signifikansi 1 % adalah 0,456,
Jadi penggunaan buku bertzhasa Iln-gris "belum efek-
tif" untuk menunjang kemampuan siswa me2mahami baca-
an berbahasa Inggris pada Jurusan Bahasa SMAY 1 ra-
langkaraya semester ganjil tahun pelajaran 1394/
1995.

upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemam
puan siswa memahami bacaan berbahasa Inggris sama
halnya dengan upaya yang dilakukan pada peningkatan

kemampuan siswa membaca bacaan berbahasa Inggris.



BAB VII

PERNUOGTUP®

A. K=3IMPULAN

dahul

4.

Dari sejumlah penjelasan dan uraian pada bab-bab ter

u dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

Pelaksanaan pendidikan dan pensajaran di SMAN 1 Pa-
langkaraya berjalan dengan baik dan lancar, hal ini
xarena ditunjang oleh keadaan guru dan karyawan ser
ta sxrana dan prasarana yang cukup memadai. Demikian
pula halnya dengan penzgajaran bahasa Inggris ber-
langsung dengan baik dan lancar, disamping jumlah
guru bahasa Inggris yang cukup juga dilengkapi de-
laboratorium dengan segala perangkatnya yang mema-
dai.

Tingkat intensitas penggunaan bu<u berbahasa Ing-
£ris sebagai sumber belajar bahasa Inggris siswa
3MAN 1 Palangkaraya khususnya Jurusan Bahasa berada
pada kategori "rendah' dengan nilai rata-rata 2,00.
L'inckat kemampuan siswa membaca bacaan berbahasa
Ingegris pada Jurusan Bahasa 3VAY 1 Palangkara@a Se-
mester ganjil tahun pelajaran 1994/1995 verada pada
xategori "baik" dengan nilai rata-rata 78,48.
ringkat kemampuan siswa memahami bacaan berbahasa
Ingsris pada Jurusan Bahasa 3MAY 1 Palangkaraya se-
mester ganjil tahun pelajaran 1994/1995 berada pada

kategori "cukup" dengan nilai rata-rata 62,72

&T
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5. Antara tingkat intensitas penggunaan buku berbahasa

Ingeris dengan kemampuan siswa membaca bacaan ber-
bahasa Inggris terdapat korelasi yang lemah, karena
r = 0,27 dan nilai t hitung 1,759 — t tabel

0,%55 pada taraf kepercayaan” 95 w».

6. Antara tingkat intensitas pengsunaan buku berbahasa

Inggris dengan kemampuan siswa memahami bacaan ber-
bahasa lneggris tidak terdapat korelasi, karena T =
-0,154 dengan nilai t hitung -0,798 <<__ t tabel

0,355 pada taraf kepercayaan 95 %.

7. Kesimpulan hasil penelitian hanya berlaku di/dan un

tuk lingkungan siswa gurusan Bazhasa Xelas IIIA4 -di
SMAN 1 Palangkaraya semester ganjil tahun pelajaran

1994/1995.

B. SARAN-SARAN

1

Kepada pengelola 3MAN 1 Palangkaraya, dalam ranszka

meningkatkan mutu pendidikan khususn&a peningkatan

kemampuan siswa berbahasa Ingeris agar meningkatkan

pencgunaan buku berbahasa Ingeris dengan menyedia -
.

<an buku-buku berbahasa Inggris yang menarik serta

merangsang siswa untuk membaca atau menggunakannya,

i
2. Kepada guru-guru SMAN 1 Palangxaraya diharapkan me-

ningkatkan motivasi kepada siswa dalam penggunaan
buku berbahasa Inggris dengan menggunakan buku ber
bahasa sebagai referensi pelengkap dalam setiap bi-

dang studi untuk Jurusan Bahasa dan memberikan tu-
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gas-tugas PR yang berintikan pemanfaatan buku ber-
bahasa Ingsgris.

Kepada p2laksana teknis perpustakaan sekolah diharap
kan meningkatkan layanannya dengan menambah koleksi
buku-buku berbahasa Inggrié, tidak hanya terbatas
pada buku pelajaran tetapi buku-buku bacaan lainnya
yang berbahasa Inggris. Juga menyelenggarakan suatu
lomba mengarang atau menulis surat berbahasa Inggris
serta mengusahakan kondisi dan suasana agar siswa
termotivasi untuk menzgunakan buku berbahasa Ing-
yang ada di perpustakaan sekolah.

Xepada orangtua siswa diharapkan dapat memberikan
bimbinsan, arahan dan dorongan serta pengawasan da-
lam hal pensgunaan buku berbahasa Inggris, antara
lain dengan membelikan buku-buku berbahasa lnggris
yang siswa butuhxan dan menyadiakan waktu untuxz anak
untuk belajar bahasa Inggris secara khusus .

Kepada pemerintah diharapkan agar lebin banyak juga
mendroping atau subsidi buku-buku berbahasa Inggris

untuk sexolah tidak hanya terbatas untuk bidang stu

di bahasa lnggris, tetapi untuk pidang studi lainnysa

,
sebagai referensi pelengkap. Juga buku-buku bacaan
bervahasa Ingegris yang bersifat bacaan ringan dan

hiburan.

sepada peneliti berikutnya diharmpkan agar menajamkan
penelitiannya kepada hal-hal yang lebih spesifik da
ri hubungan kedua variabel yang diteliti dalam saji

an tulisan ini.
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ANGKET UNTUK SISWA

IDENTITAS PENGISI

Nama : ------ ; R I T R T IR I

KBlaS : v e e

Jenis Kelamin : ececvcecovecsas

Alamat : .I..l.....C.'l.lIl...l...l.‘-.'...
Tujuan angket :'Angket ini bertujuan untuk me-

ngumpulkan data tentang inten-
sitas penggunaan buku berbaha-
sa Inggris dalam menunjang ke-
mampuan siswa membaca dan me-
mahami bacaan berbahasa Ing-
gris pada Jurusan Bahasa SMAN
1 Palangkaraya.

Petunjuk Pengisian ++ 1, Tulislah identitas Anda se-
cara lengkap.

2. Bacalah pertanyaan dengan
seksama sebelum menjawab.

%, Jawablah pertanyaan dengan
sejujur-jujurnya tanpa di-
pengaruhi orang lain.

4. Berilah tanda silang (X)
pada jawaban yang seguai de-
ngan keadaan Anda, atau me-
ngisi spasi yang disediakan.

5. Waktu untuk mengisi/menjawab
angket hanya 20 menit.

6. Kerahasiaan jawaban dijamin,

7. Selamat menjawab dan terima
kasih banyak.



Berapa kali Anda mengunjungi perpustakaan sekolah pada
bulan yang lalu (September 1994) ?

a. lebih dari 4 kali
b, 3 sampai 4 kali
c. 1 sampai 2 kali
d, tidak pernah

Apakah yang Anda lakukan di perpustakaan sekolah 7

a, Membaca dan meminjam
b. Meminjam

c. Membaca

d. Melihat-lihat saja

Jika meminjam buku, berapa eksemplar buku yang Anda
pinjam dari perpustakaan sekolah 7

a. 3 eksemplar
b. 2 eksemplar
c. 1 eksemplar
d., tidak meminjam

Jika membaca buku, berapa lama Anda membaca di perpus-
takaan dalam sztu kali berkunjung 7

a. lebih dari 2 jam

b. antara 1 sampai 2 jam

c., antara 31 sampai 59 menit
d, antara 10 sampai 30 menit

Berapa kali Anda meminjam atBu membaca buku berbahasa
Inggris di perpustakaan sekolanh dalam bulan September
1994 yang lalu %

a, lebih dari 4 kali
b. 3 sampai 4 kali
c. 1 sampai 2 kali
d. tidak pernah

Buku berbahasa Inggris yang Anda pinjam di perpustakaan
sekolah jenis apa saja ? ..

a. buku pelajaran mhasa Inggris, novel dah bigrafi, ser-
ta buku pengetahuan populer.

b. hanya buku pengetahuan populer berbahasa Inggris

¢. hanya buku pelajaran Bahasa lnggris

d,., hanya novel dan biografi berbahasa Inggris.

Apakah kegiatan membaca buku berbahasa Inggris dilakukan
juga di rumah ? '
a. ya

b. kadang-kadang

c. tidak



10.

11 &

12
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14,

Berapa lama Anda membaca buku berbahasa Inggris di
rumah dalam sehari ?

a. Lebih dari 3 jam

b. Antara 2 sampai 3 jam
c. hanya 1 jam

d. kurang dari 1 jam

Setiap Anda membaca buku berbahasa Inggris apakah me-
ngerti arti dan isi bacaan tersebut ?

a. mengerti seluruhnya

b. sebagian besar mengerti
c. sebagian kecil mengerti
d. tidak mengerti

Mengapa Anda meminjam buku berbahasa Inggris di perpus-
takaan sekolah ?

a. mengerjakan tugas
b. di suruh guru

c. ingin membaca saja
d. iseng-iseng saja

Setiap Anda membutuhkan buku berbahasa Inggris apakah

~tarsedia di perpustakaan sekolah ?

a. selalu tersedia

b. kadang-kadang tersedia
c. sering tidak tersedia
d., selalu tidak tersedia

Bagaimana menurut Anda koleksi buku berbahasa Inggris
di perpustakaan se«clah Anda ?

a. sangat lengkap
b. lengkap

C. kurang

d. sangat kurang

Buku berbahasa Ingeris apa saja yang perlu ditambah di
perpustakaan sekolah anda ¢

a. buku pelajaran/buku paket bahasa Ingeris.
b. buku bacaan umum berbahasa Inggris
c. kedua-duanya (a + b).

’

Selain meminjam di perpustakaan, bagaimana upaya Anda
untuk memiliki sendiri buku berbahasa Inggris ?

a-. L I R B B N B R I N O B B R R L B BB O B
b. L I IR I I R I B O B BB O L L I B B B
@ & & & & % & B & 8 4 & 8 & F BB T R A SR

Ce
d' L I TR T T IR T U T T T N IR IR I
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20,

Dalam setiap proses belajar mengajar di kelas, dorongan

apa saja yang selalu diberikan oleh guru bahasa Inggris
Anda 7

a. L R NN NN NN N T E L]
b- LR I A T O R I B T I 'Y
C. LR B B B O R IO Y

do L I I I O e R R ..

Dalam mengajarkan bahasa Inggris di kelas, bahasa pe-
ngantar apa yang sering digunakan oleh guru anda ?

a. Bahasa Inggris seluruhnya

b. Sebagian besar pahasa lnggris
c. bebagian besar pBahasa +ndonesia
d. pahasa indonesia seluruhnya,

Metode mengajar apa saja yang sering diterapkan oleh
guru bahasa lnggris anda ¥

a. LI I I TR T A S )
b. LI I T I O I B )
c. L O I I I B ]

d. L B B I B B B

Selain mata pelajaran Bahasa Inggris, mata pelajaran
apa sgja yang menggunakan buku bahasa Inggris sebagai
penunjang 7?7

a- * % 9 8" e 0 A e "D
D. ® 4 % & 8 s 8 8 s e
C. * & 9 % 8 p e e e oan

dl L L BN B B I B B B N B B BN )
Kegiatan ektrakurikuler bahasa Inggris apa yang Anda
ikuti di sekolah ?

ac LI L B B B O B B

b. LI I I I I I I ) -

d. - & B & & 8 8o sEs s

Untuk memantapkan penguasaan bahasa Inggris, kegiatan
apa saja yang Anda ikuti di luar kegiatan sekolah ?

a. LI T B IR I OO N B O B A
b. 8 8 8 8 4 & 8 B B A e E s
C. ® % 8 8 8 8 8 F 8 A S SRR

d. ® % 8 & 8 @ & & 0 0 B e e B e



PEDOMAN OBSERVASI DAN STUDI DOKUMENTASI

Keadaan guru, karyawan dan siswa SMAN 1 Palangkaraya
tahun pelajaran 1994/1995.

Keadaan sarana dan prasarana sekolah.

Keadaan siswa Jurusan Bahasa SMAN 1 Palangkaraya tahun
pelajaran 19394/1995,

Jumlah dan jenis buku yang tersedia di perpustakaan
SMAN 1 Palangkaraya.

Jumlah dan jenis buku berbahasa Inggris yang'tersedia
di perpustakaan 3MAN 1 Palangkaraya.

Kalender pengajaran SMAN 1 Palangkaraya.

Keadaan guru bidang studi Bahasa Inggris di SMAN 1 Pa-
langkaraya.



PEDOMAN WAWANCARA DENGAN GURU BAHASA INGGRIS

1.
2.
3

10.

11.

12.

13.

Sejak tahun berapa Bapak/Ibu bertugas di sekolah ini ?
Bapak/Ibu mengajar Bahasa Inggris sejak kapan ?

Apakah tujuan pengajaran Bahasa Inggris pada Yurusan
Bahasa di sekolah ini ?

Aurikulum tahun berapa yang digunakan dalam meﬁgajar
pahasa Inggris <7

Metode mengajar apa yang sering papak/Ibu gunakan da-
lam sertiap mengajar ?

Bahasa pengantar apa yang sering Bapak/Ibu gunakan
dalam mengajar Bahasa Inggris ?

Buku apa saja yang Bapak/Ibu gunakan dalam mengajar
Bahasa Inggris ?

Media mencajar apa yang sering Bapak/Ibu gunakan da-
lam mengajar Bahasa Inggris ?

Untuk meningkatkan kemampuan siswa membaca dan memaha-
mi teks bacaan berbahasa Inggris, upaja apa saja yang
Bapak/Ibu lakukan selama ini ?

Bagaimana kemampuan sSiswa Jurusan Bahasa dalam pengua-
saan bahasa.Inggris dibandingkan dengan siswa jurusan
yang lain ?

Kegiatan ekstrakurikuler bahaga~inggris dalam bentuk
apa yang disediakan di sekolah ini ?

Tugas apa yang sering Bapak/Ibu berikan dalam mengaktif
kan siswa belajar di rumah ?

Sejauh ini, bagaimana menurut pengamatan Bapak/Ibu ten-
tang penggunaan buku berbahasa Ingzris di sekolah ini ?



PEDOMAN WAWANCARA DENGAN PETUGAS PERPUSTAXAAN SEXOLAH

10.

1.

12,

Sejak tahun berapa Ibu bertugas di perpustakaan sekolah
ini ?

Bagaimana kesan lbu sebagal petugas perpustakaan di seko-
lah ini ? _

Berdasarkan data yang ada, berapa jumlah buku seluruhnya
yang ada di perpustakaan ini ?

Dari jumlah tersebut terdiri dari klasifikasi apa saja ?
Berapa jumlah buku berbahasa lnggris yang ada di perpus-
takaan ini," dan jenis apa saja ?

Jam layanan untuk siswa dibuka pukul berapa dan tutup
pukul berapa ?

Apakah perpustakaan ini juga melayani untuk umum ?
Berapa eksemplar buku yang boleh dipinjam dalam satu
kali pinjam ?

Buku yang dipinjam tersebut untuk jangka waktu berapa
hari ¢

Pada waktu apa saja perpustakaan ini banyak dikunjungi
siswa ?

Bagaimana minat siswa terhadap buku berbahasa Inggris,
apakahsering juga dipinjam atau dibaca siswa ?

Untuk menarik minat baéa siswa, upaya apa saja yang te-
lah dilakukan oleh perpustakaan sekolah selama ini ?



1.

Lk

LEMBAR TUGAS MEMBACA DAN MzMAHAMI
BACAAN BERBAHASA INGGRIS

READ THE FOLLOWING PARAGRAPHS FLUENTLY.

Water

Water is_an essential component of all living
matter. The body itself consists of more than 70 % wa-
ter. Water is necessary for weathering processes that
convert rock to soil and for the transport of ' soil
nutrients to plant. In the form of vapour, it provides
protection for us against the harmful radiations from
outer space and the chilling temperatures at night.
Water is so much a part of our daily lives that we
take all this for granted, we drink it, wash with it ,
use it to dispose of our waste product and for count-

less other domestic purposes.

The widest use of water in some countries is for
irrigation., +he farmers grow rice extens:vely to - sa=
tisfy the need for this staple food. With the prog=-
ramme's priority being to increase rice production,
the heavy use of water for agriculture will continue

in the future.

(From : Basri Syamsu and Utami Subiyakto N, 1990 : 6-7)

WHAT ARE THE MAIN CONTENTS OF THE READING TEXT ABOVE,

MENTION IN INDONESIA PLEASE !



Nilai Kemampuan Siswa Membaca dan Memahami Teks Bacaan
Berbahasa Inggris pada Jurusan Bahasa SMAN 1 Palangka-

raya Semester Ganjil Tahun relajaran 1994/1995.

- S T Nilai  Nilai
No. : N AMA : L/P : Membaca : Memahami
1 4 2 s 3. 4 . 5

1. : Novita Anggraini 90 : 90

e

2. : NAavita Patricia : 76 : 90

3, : Kristina renny : 60 5 60
4, ; Saran Segan : 3 62 $ 70
5. ¢ Ari Santi Budiasih ) : 60
85 - 60

: 62 : 10

6. : Henny Meilina
7. : Uling N. Theo
Bs ¢ 113k 85 S 90
9. : Susi Apriani 60 - 60
10. ¢ Rensi ?isilda $ S0 3 50

2 g B £ @5 i 70 - 50

12, : Sulamit Syeba 90 i 70

15. : Rosalyn 70 g 50
14. : Lia Emilda s 85 : 60
§ 90 : 70
76 : g0

s 95 : 60

15. : Mardiana S. Omar

16, : Herliana Setiawati

17. : Heriana

18. f anah

*d*d*d*d*d*d*d*d*d*d*d'ﬁd*ﬁ*d'dt‘*d‘dt‘*d*d*d

80 $ 70
19. : Selvia - 8% - 70
20, : B & + = § 30 : 60
21. : Gresita DM - 85 3 70
22, : Hasni Syahrida : : 75 % 60



1 3 2 2 g 4 5
23, : Herawati P 05 50
24, 3 Susie Pater P 95 60
25. : Aprila $ P : .95 70
26 . Rosalin P -3 85 70
27« Yunita P 62 50
286, : R o n a ¥ 80 30
29. L 3. 1 3 1 50 50
30, : Fitrra P 3 100 60
31, : Handoyo L 70 60
32. : Sahyono B 2 62 30
33, :+ Ida Utami P 3 80 70




PEDOMAN WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH

1. Kapan SMAN 1 Palangkaraya didirikan ?

2, Apakah dasar pendirian sekolah tersebut ?

3. Siapa kepala sekolah yang pertama ?

4, Hingga sekarang, berapa kali penggantian kepala sekolah ?

5. Ada berapa program pilihan yang ada di sexolah ini ?

6. Menurut Bapak, bagaimana perkembangan Jurusan Bahasa
sampai sekarang, baik dari segi jumlah siswanya maupun
dari segi sarana penunjangnya ?

7. Apa kiat Bapak dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam
berbahasa Inggris ?
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Palangkaraya, Nopember 1994
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NIM. 90 0200 5509
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